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i(ATA a ENGAN _'AR 

Alhamduliilah akhirnya dengan berupaya se nak:simal mungkin Penulis dapat 

menye1esaikan karya ilmi h 'ni dengan judul " PERANAN MAI KAr AH ~N ER1 'AS ONAL 

DA.LAM MENYELESAlKA, SENGT ETA INTERNASIO 1AL'' . 

S dah merupakan kewaj iban bagi setiap staf pengaj· r umumnya da, Te n·· ga Edukatif 

Tetap di Fakultas Hukum UMA u tuk embuat sua u k.arya ilmiah yaitu di. amping guna 

meningkatkan ''ualitas sumber daya manu. ia sebaoai sarana . ·n • mb ngan il u 

pengetah an, sekaligus sebagai peiengkap tcrla sananya Tri Dharrna Perguruan Tin.._'gt 

P ,nulis i .enyadari segala hal y ng P nulis I' kukan dalam tu!is n ka . ·a i lmiah 1m 

belumlah seberapa bila dibandingkan dengan ba 1yaknya ilmu penget hu n yang a a, n mun 

guna menambah ilmu pengetahuan, Penulis berkeyakinan sega!a yang Penu j~ !akuk n cc · 

' sekecil apapun dapat bemianfaat bagi para pernbaca dan Penulis sendiri , untuk itu mungkin 

sebagai manusia biasa Penulis merasaka.11 bahwa masih banyak kekurangan da!am tul1sa 

karya ilmiah ini , oleh karenanya guna kelengkapan tulisan ini dan untuk tercapainya tulisan 

yang l bih s mpuma Penulis berharap adanya kritikan yang bersifat konstru. tif dan inovat'f 

da i ernbaca, agar dapat disampaikan kepad.a Penuli s baik !c.ngsung ma pu t1dak lang. ung. 

sehingga akhirnya tul'san ini akan menjadi pedoman bagi pe b ca nantinya, dan a s 

tanggapan dar1 pembaca, Penulis mengucapkan t .... rima kasil. . 

Medan, 15 A~ustus 2 03. 
Horrnat Penu is, 

Jammah • ...., _ . 
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A. ·enegasan ~"'u Pengerfa Jmfol 

Mah.k, mah Intemas1on...ai dalam m ... nyelesaikan sen '.keta 

Intemas:onal". Penegasa1 peogertian ju ul adalan sangai pen1ing artinya daiam 

r-enyusunan sebuah karya ilmiah, agar di dalam pembahasan mater1 karya ilmm' 1rn 

selanjutnya a<la pembalas n dan tidak menimbulkan presepsi yang menga1T1bang. 

Untuk mem~ erikan pengertian dan makna yang terk::.ndu lg dari judul karya 

i1mi' h ini, terlebih ahuiu penulis ak n . eng' raik n ~atu persatu kata dari jud 11 

tersebut secara etimologi yaitu sebagai berikut : 

Kata peranan, mernpu.nyai arti, peran ~ suatu yang rn njadi bagian atau 

memegang p1mpma 
t 

yang te utama. ' Dalam h 1bung"n ini diartika..11 pera atau 

keberadaan dari saatu bada1. Sedangka.:'1 Mahkamah lntemas ·onal adalah · adan 

pengadilan utama dari pada Perserikatan Bangsa-Bangsa ( ... BB . 

Hukum lntemasiona1 menurut Pr f. DR. Mochtar Kusumaatmc: · H, LLf\ 

adalah kesel uruhan kaedah-kaedah dan azas-azas yang me gatur hubu.."lgan at.au 

persoa an yang melintasi batas-batas negara-negara antara : 

egara dengan negara. 

1 W. J. S. Poerwadarminta, Ka;ruq U!JJ!!!!J B11/wsa J.nrioiff!Sia, PN Balai Pusta fa .. l\arta_ hal 
735. 
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2. Negara dengan subjek hukum lain bukan negara atau subjck hu1 um bukan n"garn 

l 
. 2 

satu sama ai n. 

Dari uraian ter ·ebut di atas, dapat djkemuka.kan b .wa makna clan peng ·rtian 

yang t rkai1dung dalam judul di atas ada1ah untuk membahas mengenai materi yang 

berhubungan dengan peranan dari badan pengadilan uutma dari PBB dalam Hukurn 

lnternasional. 

B. Alasa:n emHHurn Judul 

Di dalam embukaan Piagam Perserikatan B"ngs· -Ba gsa ditctapkan, bahwr 

demi me yelamatkan keturu na -ketunman yang aka 1 datang dari ben ana perang 

yang selama hidup kita telah dua kaii menirnbu!kan kesengsaraan yang ti da taranya 

bam kernanusiaan dan demi ·mpertegul1 kepercay- ~n pada hak-. ak az.asi m nu .... ia, 

pada harga d· n derajat diri manusi , pada hak yang sama, baik b gi !aki~laki maupun 

wanita dan bagi segaia bangsa yang be ar dan kecil, dan demi membangun kead n, 

dimana keadaan dan penghargaan terhadap kew-ajiban-. ewaj ib<:i.n yang ti 1 ul dar· 

perjanj1an dan 1ain-la1n sumber huku.'11 intemasiona1 dapat d1pe ihara, dan demi 

mempertinggi kemajuan ma. yarakat dan tingkat kehidupan yang Lbih baik dalam 

ala."11 kemerdekaan yang 1ebih 1uas. 

Dunia yang damai merupakan tt\i uan dari Pe rikatan Bangsa~Bangsa mas.a 

kini, sebagaimana alasai1 pembentukan lembaga in1 setelah erak irnya Peran Luni 

¥ e-II . Pe gal am a tel ah menuaj uk kan hahwa pcrang menip k< n hal yang memb, wa 

Prof DR Mochtar Kusumaatmadja, 
Cipta, 1982, hal. 4. 
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umat manusia kearah kehancuran, si tuasi mana menim ulk n tc aJ bahvva kck erasan 

atau tindakan 1·ekerasan haruslah sedapatnya dihindari, s hingg pengalaman van!! 
tlt- ~ ......... ~"' ~..:.- " _~. 

·~:~. ·::~ 7~ ~ ~~ . ~~t.~ ~ 
kurang dapat diterima umat manusia tidak terulang lagi. Ol h karena~· . · s:;s _, \ 

Perserikatan Bangsn-Bm gsa dilengkapi dengan ala perh:ngkapan ya, ··
4

~/~~:'. ~--~~~x~~~~~t~, 
' ,S"'",V <..: '." ~ . ~~--~< . ...-, ;, -~ 

satunya adalah Mahkamah Internasional, yang berked dukan di D H ·. ~~"'.:- - F \ ,: 

.;g,--1 i :-:--!~ :.'· . 
merupakan bad.an peradi1an utarna Perserikatan Bangsa-Bang a. 

Sesuai dengan kewcnangan dan tuga - da ri badan terscbut. me. pakan alas.an 

pemilihan dari judu1 i 1i karena penul's menguraikan hal -hal yang berhu ungan 

dengan kedudukan dan perana . dari Mahkamah lnternasional dalam m D' aikan 

sengketa lntemasional. 

Sebagaimana diketahui, bahwa tujuan Perserikatan angsa-Bangsa anta.r"a I in 

r 

.nemelihara perdamaian dan keamanan lntemasional, dan memaju an ker~ .a 1a 

lntemasionaL Dalam mewujud.kan hal tersebut, salah satu bad.an perleng. ap· n , 138 

yang juga cu.\up berperan ada1ah Mah."i<.runa.li ntemasi nal. Oieh kare ianya alam 

tul · san ini penulis kemukakan masalah sebagai b rik t : 

1. Bagaimana peranan Mahkamah lnterna<;iona1 dalam men eles 1ka 

sengket.a Intemasional. 

2. Apa yang menjadi landasan hukum dari Mahkamah ntemasional da!am 

menyelesaikan sengketa lnternasional. 
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D. Hypotesa 

J'ka kita perhati an asalah-m sa! · h Int ·masional yang timbul sciama ir11 , 

Perserikatan Bangsa-Bangsa seolah-o1ah tida · dapat bert'ungsi sebagamrnn 

mestinya, sering tidak dapat men elesaikan jr.lla, unluk per ama1an bag1 ncgara-

negara yang bersengketa dan perselisihan alam eperangan. Sejalan dengan i.u, 

penulis kemukakan hypotesa sebagai be1ik t : 

1. Mahkama_h Jnternasional mempu.nyai peranan penting dala .1 

menyelesaikan se"1gketa lntema.sional. 

2. Piagam PBB merupakan 1andasan hulrum untuk menyelesaikan sengke a 

Jntemasiona! beserta dengan Sta uta Mahkarnah lntemasion.a!. 

E. Tujmm chm Manfaat P em1iisan 

Setiap perbuatan ataupun tind.akan yang dilakukan oleh sc .!Orang tem.u 

mempunyai tujuan-tujuan tertentu, juga dengan tujuan itu pulala -"ta ' pat 

mengetahui untuk apa seseorang bertindak dan berbuat. Demikian j ga kira a 

penulis dalam pembahasan karya ilmiah ini mempunyai tujuan-tujuan ' aitu : Untu · 

menguraikan dan membahas hal-hal yang berkenaan dengan pernturan Mahkamah 

Internasional. , dan keberadaannya dalam organisasi 1 BB di da m htLi\Uin 

hlternasional. Selain itu puJa penulis ingin mengetabui tujuan dari ada pembentuka 

Mahkamah lnteni.asional tersebut, dan lar kah-la gkah apa .aja yang dilaku · s rta 

prosedur yang ditempuh dalam menyelesai ka.."'1 s .... ngketa Intemas ·onal. 
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Karya ilmiah ini juga bertujuan untuk mewujudkan pclaksanaan Tn darm· 

,erguruan tinggi yaitu pcndidikan, pc .elitian dan pcngahdian rnasyarakut. 

DaJam menyusun tuiisan karya ilmiah ini d1perlukan d ta dan bahan-bahan yang 

berhubungan deng~n materi penuhsan. Untuk mewujudkan . a ters b t, p nulis 

hanya mengumpulkan data mela1ui Lil-wary . e. ca ch atau Penclitian '_c .ustaka. n 

Penelitian Kepustakaan ini berbentuk peng unpulan bahan-bahan, baik dala.m bentuk 

iiteratur, majalah, jumai, text book yang berht·bungan dengan materi 1ang dibs.has 

G. Gamb~~ran lsi 

Adapun gambaran 1s1 atau sistematika penyusunan hi.rya ilmiah rm dimulai 

dengan: 

BAB 
! 

I Merupa. an bab Pendahuluan yang berisikan penegasan dan pengertian 

judul, alasan pemilihan judul , permasalahan, hypot_sa &n tujuan an 

manfaat penuiisan scrta dikemukakan cara atau rnctod • yang 

dipergunakan da1am pengumpulan data cl.an diakhiri meng na\ 

gambaran isi. 

BAB u Di d.alarn Bab 11 ini dimulru dengan tirtjauan rnengena1 Mah .. •nah 

Intema ·ional , yang terdiri dari l:ltar bciakang lahirnya Mnhkamat 

1ntemasionai, tujuan dan fungs i MaJikamah Intern sional, ruang 

lingkup Mahkamah lntemasional dan ketentuan hukum yang me. gu ur 

Mahkamah Internasional. 

s 
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BAB m Pada bab ini dibahas m'"'ngenai hub 11gan Mahk: h1ah lnkn ~smnal 

da!an hukum lnternus·ona1 yang iii!! 1genm Kedudukan Muhkumnh 

lnternasional Dalam • uku. , fntemasion t tugas dan ~ t1ahkamah 

lnternasional dan t'ubungan Mahkamah lntemas!onal dengan i lukum 

I ntemasional. 

B.AB IV Selanjutnya p da Bab IV, diumikan meng na1 peran"n Mahkamah 

BAB v 

lntcmasional dalam mcnycksad.,;an sengkcta lnt~rnasio. ·1! !ang 

materinya meliputi Penyelesaian Sengketa Int rnasional, Cara 

Penyclesaian 'Menurut Hukum Intemasional. dan Tujua Penyelesaian 

Mclalui f'v1ahkama.h Intemasional. 

Pada B b V beri ikan kesimpulan dan saran yang pei lis amh:i dan 

pembahasan pada bab-bab b rikutnya. 
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BA 

A. 

terlebih dahulu menguraikan pengertian dari Mahkamah Intemasional, y ng se ara 

harafiah terdiri dari kata Mahkamah berarti Pe. gadila, , dengan demikian 

mengandung pengertian Pengadilan L ternasional. Badan ini pada prinsi nya hampir 

meny rupai bentuk pengadilan nasional hanya perbedaan terletak pa a ubje .~ yang 

1 enjadi pihak berperkara, dimana pada peradilan nas·onal yang menjadi pihak a alah 

indivjd sedangkan d1 dalam Mahkamah fntemasiona1 bukan individ u tetap1 sehuah 

negara . 

.• Untuk lebih menegaskan bentuk dari Mahkamah Intern( ··onal ini, "'rhati kan 

pasai 92 Ch-.:i er United Nations yang berbunyi : 

"The International Court of Just" e shall be he princ1pl Jud i i l organ. f 
Unite Nations. t shall function in ace rdance vith an ex. ·d statuta, which 1s 

based upon the statute of pennan n c of International h L-;tice an forms an 
integral part of th present charter" . 

Ketentuan di atas menegaskan ba wa Mah, arnah In ernasional merupakan 

Badan Kehakiman dan b ag]an ari Un 'ted .Jations. Fungsi dan tuga' bad.an irn sesm 1 

dengan statutanya, didasarkan kepada Statuta Mahkamah fntema ional dan 

mempaka1 bagian yang tidak dapat dipisahkan dari C arter of Uni ed Nations. 

7 
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Pengertian tersebut memberikan gambaran bahi,va M ahkarna Intern~ ional 

telah ada sebel urn terbentuknya badan Perseri a an Ban · a-Bai gsa tahu 194 , teta1 i 

pada .:aat ini rnerupakan agian ang terpisahk.an dari badan t rsebut. Da.n umuk 

mengetahui lebih jauh tentang latar belakang terbentuknya Mahkamah lnt .... masiona 

dan peranan yang sudah dimainkannya dalam menyele aikan seng ~eta Intemasiona 

penulis akan menco a menguraikan sebagai berikut. 

Proses terbentuknya Mahkamah lntemasional, pada mulanya beranjak dari 

adanya pertemuan-pertemuan, adanya pengajuan proposal dari s buah ne1:,"8rn a au 

beberapa negara, dan putusan-putusan hasil Ko ferensi . Prose ini me .butuhkan 

waktu yang cukup lama sampai terbentukn 'a Mahkamah !ntemasi ,nal y rP 

permanen seperti sckarang ini. 

Timbulnya kasus persehsihan antara Amerika Serikat dengan lnggris adaiah 

awal tonggak berd.rinya Peradilan Intemasional pada tahw1 1894 . Dimana pa fa 

tah n tersebut kedua negara menyelesaikan masaiah di badan Arbitr se. Ini 

dimungkinkan mengingat Ame1ika Serik .. t dan L ggris rnenycpakati ib at suatu 

traktat Arbitrase. 

Kasus ini bermula dari tuntuta mengenai Aiabama C ims e badan Arhi rnse 

lnternasional o1eh dua negara besar. Dan basil traktat itu terk nal dengan sebut n J y 

Treaty, seperti yang ditulis oleh ._,,Harn bro dalam bukl ya ''TI1e Year Book of World 

A · airs, menyeb· tkan : 

"Arbitrasi intemasional berkembang selangkah emi selan 'ah sampai tahun 
l 894. Ketika Amerika Se "kat dan Inggri s enyepakat1 membua satu perjanjian 
yaitu Jay Treaty, disinilah timbuinya masalah yang dapa diselesaik n o e 

8 
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kedua negara tersebut, yang asalnya dari tuntutan tentang perubahan Alabama 
Clai ms kebidang .rbitrasi Intcmasiona l set lnh pe · ng s udara" 1 

Pemyataan di atas memberikan per ertian bahwa dengan diajukannya c1aims 

a as Alabama oleh dua negara besar memberikan per: embangan baru da!am bidang 

hukum lnternasiona1 terutama di bidang penyelesai n suatu perset i ~ ihan . 

Pada tahun 1899 di Kota Hague di da ~an Konfi rensi yang di se · ut dengan ll1t: 

Hague Peace Conference yang mempunyai , rti K c nfi r nsi Perd mai, n Hague. D1 

dalam konf rensi itu dibahas mengenai materi ten aI g penyelesaian m ~alah b tas 

wilayah secara bilateral antara negara yang bersengketa. Dari hasil konferensi itu 

terbuka suatu habak baru mcngenai prnscdur dan tata cara pen elcsaian r " rselis1 hnn 

1ntemasiona1 secara formi l, yang dituan kan dalam sebuah konvcnsi r ng h mama 

onvention For The Pacific Settlement of International Disputes. 

Untuk kedua kalinya dikota yang s ma (Hague) p da tahun 1907 d1a akan 

_, 
Konferensi yang menghasilkan terbentuknya badan arbitrasi yang mempunyai 

peranan menye es ikan yang bersifat permanen. an pada Konferensi tahun in il, 

dimulai babak baru berupa landasan yang fundamen bagi terbentuknya Mahk· m h 

Intemasiona1 untuk masa berikutnya. Ini dapat dilihat dari sebut n badun tersebut 

adaiah permanent Court of Arbitration, seperti yang ditulis Charles G. Fenwick : 

"Sejak tahun 1899 cliada.'i.\.an Konkrensi Hague yang kedua .ampa· pada tahun 
1907. pada masa itu banyak usaha-usaha yang d1lak,1kan atau ditangani oleh 
beberapa delegasi untuk mendirikan sebuah badan peradilan yang , rmanem 
yang djsebut pennanen court of arbitration. Ba.clan peradilan yang te lah 
dibeotuk ini dalam mengeluarkan putusan-putusan harus berdasar!can hukum. "'1 

3 E. Hambro, Th<! l'ear B()()k of Wo1-ld_A[[J1ir.\', 1949, haL i 89. 
4 Charles G. Femvick, Jn1en uJ1ional La>t;, Foul1h Edition, 1963, hal . 6 16 

9 
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Pemyata.an di atas memberikan arti, bahwa di dalam 11 enyelesai ' an suatu 

perse!Lihan ba an terseb t dalam mengeluarkan p"tusa -putu nnya idas rk a 1 pa · u 

hukum. Hal ini jelas menunjukka s atu per, embangan aru daJam b"d.ang lukum 

Internasional dan badan penye1esa1an hu' um lnterna ional khusu nya. D n inil ah 

badan lntemasional pertama yang berdiri melaksan kan fungsi j udikafrf, -val un 

masih berbentuk arbitrasi . 

Setelah hampir 13 tahun perjalanan bad.an arbitrasi di dalam menyel . saik an 

perselisihan, belum menunjukl\:an keefek"tifannya dalam operasi dan pros dur 

p .... nyelesaian perselisihan., maka d. i beberapa delegasi diadakan pertemuan k rnl rtli 

ketiga kaJinya di Kota Hague pada tahun 1920 dengan membuat pola ra angan bagi 

pembentukan sebuah badan dengan nama Permanent Court Of Inter ation l Just ice 

a a Mahkamah Intemasional Perrnanen. Per: e'nbangan badan Judikatif ini m njadi 

per1latian dunia seperti yang ditulis Sumarto Djojodihardjo, meny butkan : 

"Perhatian orang ialu dituj ukan kepada badan kehakiman Intemasional y ng 
semenjak tahun 1920 berdiri di Den haag, yaitu permanen M· · kamah 
lntemasional atau lvfahkamah tetap untuk eradi lan lnt masion 1. Pad 
hakekatnya hal demikian berarti , babwa baik anggaran dasar ang lama maupun 
mahkamahnya yang lama sendiri, t rns beij ai a . Hanya nama berlait an. Bukan 
lagi Pennanent Court of International Just ice , mela.nkan "Internationa l Court 
of Justice yang dapat diterjemahkan menj adi Mahkarnah (Pengadilan) 
lntemasional. "5 

Sejak berdirinya Mah arnah lnternasiona! ir11 , memmjukkan suatu 

perkembangan yang baru dan d1 dalam kegiatarmya mernbawa an0 · n segar kepada 

etiap orang dalam me1tjaga ketertiban dunia, hal tni dapat dilihat dari exi tensi 

5 I\R..r. Sumai-t Djojodihardjo, lf. N. O. Per.wtrili atan &,ng.5a-B ngsa, NV Per e bitan W 
an Hoeve - Bandung, S', Grnvenhage, J 952, hal. 66. 
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lembaga tersebut yang te'ah memu.tuskan sebanyak 31 : uah perkara antara ncgara 

dan tdah memberikan 27 kah Advisory Opinion samp 1 mdetusnva pt;mng L~unrn 

Pe .. ama. 

\Valaupun telah meng iami kemajuan-kemajuan yang b"'n rti di dalam 

mengatasi s"'ngke a antara negara, namun masih terlihat 1·eterbata an an 

kekurangan-kekurangan, yang perl 1 me_ h tu·. ' an nahan sebagai se i·•h 

Mahka nah interna~ional. ' leh karena itu di dalam sidang ke-lV 

mengenai exi ensi ~ .. 1ahkamah Intemasiona tersebut yang berlangsung di Dumbarton 

Oai s / .merika Serikat m mba' as mengenai penyempurnaan badan mahkarnah itu 

Dan Konferensi 'ikenal dengan sebutan "Confer nc of Dumbarton at,s" /ang 

berlangsung pada tahu.'1 1944. 

Daiani putusan konfere is· itu terdapat hal yang sangat pe ting di dalam 

.eningkatkan kcmampuan dan keber1angsunga 1 adan iersebut. lni dapat 

dipcrhatikan di ©Jam Bab VIJ da am ayat satu, dua, tiga dan mp. t • cha ai bcriku• · 

"Chapter VJl . An lntematio al Court of Justice: 
l. There should be an I. tema ional Coltrt of Justice wicb should ~onstau te the 

principal judical organ of the organization. 
2. Tl e court should be ons itute and should be annexed to arid be a part ~ f 

the cha .er of the organization. 
3. The statute of the court of Intematio , l Justice should ' ·e ·rher : 

a. The s atute o th" penna .• ent court oflntcmational Justice, continued in 
force \Vint such modificati 1s as ma' be desirable, or 

b. A ne s atute in the prepar ti on of which the tatute f the permanent 
court oflntemationa Justice hould be used a.$ basL 

4. All memb"'rs of th organization sh uid ipsofacto be parties to the .. tatute of 
h ' . 1 J; J . ,,6 t mtema.1ona1 ~o 01 usnce .. . 

6 E. Hambro, Op. Qt1 hal l 90. 
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Dari materi yang diusulkan ang ota konfere si menginginkan ·1be luk s~buah 

b dan baru. Dimana usul pert' ma; m:ngharnpkan pcmbcntuka rv ah ui ah 
.r · ,. ..... ~ · 

1ntemasional yang mengatur organisasi secar prin : pi I, u u.1 edua; ·1a.r i hkama: ·"-· 
0

~ .'. ' • c ,, ·. 

(;_:-_:1~~ .;,Ji;~}. ;.,_:..;, ,\ 
In erna~io al itu diatur dan berfungsi sesua1 dengan statutanya dan mei ja i b g1 1 n ,. ' ... ,IJ,. :.-0·· ;, · 

t ,~· .• i~.,~~:~ ~~-
~ t~t-"''--~.:-:.r:.~; ,1 

dart Charter Organi asi , Organisasi yang dimaksudkan a al· 1 Jnitc at :11{.' ~f.1.;;-,; .. . 
~J,..-/' . __ ____ ... :t~:·J 

. '•.,t• fJ, £,, ·M / 
Organization; usul ketiga: statuta Mahkarnah lnt~masional it rn rupa~ < n sa!ah satu -:...:.:, ,_.,. 

dari: 

l. Statuta Mah1 amah lntemasional a ·lanjutkan dcngan perubahan-perubahan 

yang dimungkinkan. 

2. Pembentuka statuta yang baru sedang dipersiapkan, dan tat uta 

M hk mah lnternasiona! Permanen dijadikan landasan. 

"'':.eempat; semua anggota atau negara-negara an got Un ited . a io s secara 

ipso facto adalah mempakan p'hak di da1am tatuta Mahkamah lntemasion 1, namun 
" 

ukan berarti negara yang h 1kan ang ot.a tidak mcnjac i pl 1 k Jalan sta1u1a, t•'tapi 

status sebuah negara menjadi pihak akan di entukan oleh General A~s mbly d·~ngan 

. omendasi dari security council. Atas usul-usu.l tersebut, pan itia ahli hu urn 

mengambil sa1ah satu aiternatif menerusk' n adan lama a tau membentuk ba , n ham 

Keadaan ini berlang ung ketika k :mferensi United '-Jati ns tentang organ i :asi 

lntemasio al di San Fransisco pada"" gga1 26 Apri -- ~6 Juni 1945. A Thimya dalam 

pe bicaraan ter.ebut diputuskan e_ gan suatu ketetapan menciptakan sehuah 

Mahkamah Internasional ya 1g baru supaya leblh organis da • empunyai hubungan 

yang ebih er t dengan United Nati ns. 
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Keingina kearah tcrsebut pada akhimya tcrwujud, de r.gan · i · nda n°a111nya 

Charter pada tanggal 26 Juni 1945 oleh parn anggota K n er .nsi . l engan d ·m1k wn 

s earn resmi lahirlah bad.an yang baru dengan sebutan • ah a: ah [ntemas ·onal , pada 

tat u..n itu juga dipi1ih m ggot hakim, yang susunan k angg taannya merup kan hasil 

seleksi dari ,'eiuruh lapisan, s perti ras, ag ma, ism .... dan warga_ Berdasarkan s ieksi 

tersebut diharapkan luruh masyarakat dunia m~rasa terwak ili dala. 1 had n yudi~a 1f 

dan ini tentu menggambarkan organisasi Mahkamah tersebut bersifat lntemasional. 

B. Tujuan dan Fungsi Mabk.smah foterna iomd 

Sebagaimana yang kita ketahui bersama bahv1a Mahkamah lntern.asional 

didirik<m dan didasarkan atas hukum InternasionaJ, yang mempunyai tugas dan 

peranan meny lenggarakan kepentingan Intemasional seperf misalnya mencapai 

tujuan perdamaian dunia. 

· .. Untuk mencapai tujuan !tu sesuai wewenang yang di gari skan da am Statuta 

!.ahkamah lnternasional, Mahkamah mtemasiona1 dapat me 1y 1e ai ka , se li sihan-

perse lisihan yang menjadi ruang lingkup, ewenang dan tugas yang ada padany 

Seperti yang te kandung di dalam pasal 36 ayat 2 y?..itu : 

2 ...... the j uri sdiction of the court in ?:1J leg'·l disputes C< nc m ing : 
a. Th"' intrepretation of tri..:aty: 
b. Any question of T nternational Ia a~ 
c. The exixt~nce of any fi: ct which, if estblis. ed 10uld constitute a 

brea h of an Internasional obligation. 

Keterangan di a as m .. mberikan wewenang kepada Mahk mah 1ntemasional 

untuk menjalan an f ingsi rya yaitu menafsirkan sebuah traktat bi! t ·rja i 
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perselisihan hukum, menjawab pertanyaan yang diaju ·an dafam bidang hukum 

lntemasional. B~~rdasarkan fakta-f: kta yar dapat member kan suatu bu ti tcrJadin~ a 

pelanggaran Intemasional, dan yang terakhir adaiah rn nentukan sifr t ,., a luasnya 

perbaikan al<jbat perbuata11 pelanggaran terhadap . ewajiban lnternasional. f ingsi 

' ang menjadi tugas Mahka. ah Intemasional tersebut mencakup berbag i ha! y ng 

sa.'1gat luas sehingga memerlukan landasan dalam memproses .ebuah kasus 

perselisihan dimuJai dari kedudukan nega.ra yang m nja i piha sampa1 p da 

ketentuan hukum yang diberla.l<ukan, sampai menentu an apakah sebuah k sus telah 

apat digolongkan sebagai p langg ran terhad.ap kew j iban alam mencapai 

perdamaian nternasi onal. 

elain fungsi yang berdasarkan pasal 36 ayat 2 st· tuta ter ebut, Mahka , ah 

Internas1onal masih mempunyai f ngsi yang sangat penting dalam menj, ga 

perd.amaian Internasional yaitu dalam bida. g Advisory Opinion ang ' r.H1 i 

memberikan nasehat, pemikiran dan petunjuk kepada organ-organ PBB terutam, 

Maielis Umum dan Dewan Keamanan di dalam menghadapi masalah pcrsengkctaan 

antara pihak yang menyangkut da1am bidang 1apangan hukum. Seperti yang 

digariskan dalam statuta pasal 65, menyebutka : 

"!. The r •ou1i may give a advisory opin ion on any 1 gal qu st'on at th;.: 
reguest or what over body may be auth orized by or in accordance the 
charter of the United to make such regue t. 

II. Question upon which the advisory opinion of the court is '1.!'ked sha.l be 
iaid before the court by means of a written r guest. ... .. .. ........ "_ 
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Berdasarkan fungsi in i jelaslah hanya orgai -org n ang dimil iki 1mtcd N· lions 

dan badan yang berhubungan dengannya sajalah yang memi1iki hak untuk m1.:m mta 

·.dvisory opinion 

Der.gan dcm ikia senua organ u ama United Nations kecuali rw· ktl n 

1':h sus memihki hak untuk meminta advisory kepada Mahk mah lnte1 sional. Hasil 

keputusan dan nasehat dari Mahkamah lntemasional di luar acara peradilan crsebut 

sangat esensjal sebagai bahan pertimbangan semua pihak dari anggot Uni ted 

ations. 

Berdasarkan kedudukan dan fu.'1gsi sebagai penasehat pada organ Uni ted 

Nations tersebut, temtama yang menya.11gkut kedudukan dan wewenang badan~ ad n 

itu di dalam menjalankan fungsinya selaiu menimbulkan penafsiran dan tumpan 

tindih antara lembaga yang satu dengan lembaga lai nya di da1am pelaksana n 

operasionalnya tcrutama yang menyangkut hal-hal yang baru dan rl i luar perhi ung , 
. f 

imana mengenai hal ini tidak diatur di dalam Piagam Pers rikatan Bang., -Ba.ni s.a. 

Untuk i u agar tidak tirnbul kesimpang siuran pclaksan an tugas setiap 'embaga 

dibutuhkan adanya fungsi advisory opinion dari Mahkamah Internasiona. 

r 
~ · Rmrng Lingkup Mahkamah foternasionsi 

Sesuai dengan fungsi Mahkamah Internasional, menye1esaikan e eh ihan 

antara pihak-pihak yang menyangkut bidang hukum dan member·kan naseha -nasehat 

epada organ-organ Pers rikatan Bangsa-Bangsa apabila dimina berda arkan Hukum 

Intemasional di dal m memberikan putusan dan nasehat. 

iS 
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Na tm tidak semua pcrseiisihan ya..n"' mt.:njadi tange'Tting ja\vab Mah '. amah 

intcrnasional dalam m1.:nych:sa:kan tugas lap<rngan, yang :;a,,;u dalam usahu 

peme1iharaan perdamaian, seperti yang digariskan pada pasal 36 ayat (3) Charter , 1 

United Nations, mcnyaiakan : 

"3. In making cc:0mmcndations under ti i s article the security cnur.cil ~.h\ru!d 
al so take i,,to son'.:>cderaHon that legal J1spu ed should as a g~m.:ral rnk be 
referred by the parties to the International Court of Justic" in a~cordance 
v1it the provisions of the statute o ,~ the courf'. 

Pasa.1 tersebut telah menggaris! an secara urnu . yang menJa 1 wevv·en ng organ 

security council dan 1nternationa1 of Justice, berdasarkan bidangnya masing- 1 s ng 

:.erta landasan pelaksanaan tugas berdas-- rkan statu a Mahkamah I temarional, dan 

_ perjanjian bagi .fv1ahkamab lntemas1ona1. 

Berda.sarkan wewenang ang digariskan di at.as, di m na disebutkan persdisihan 

Tntemasional di bidang hukum akan menjadi wewenang v1ahkamah Internaswnal 

untuk menyelesaikanny P ngertian bid2s1g huk t m di sini m Jiputi u.ang ingku1-, 

bi ng perdata, pidana, hubungan d1p1omati , suaka dan yang lain s bagainya 

sepanjang masih dalam ruang lingkup hukum Int masional. 

Di dalam menye1esaikan persengketaan antar para pihak, tidak s mua ,egar 

menjadi pihak di dalam Mahkamah lnternasional , ha! ini men-11 .gat stat·1ta 

Mahkamah 1'1temasiona1 telah membata i we ;ven ng Mahkamah itu endin di dal:im 

melaksanakan fungsinya, seperti yang di tegaskan pasal 34 yang berbunyi : 

2. 
On1y state may be parties in cases before th . Court. 
The .ourt, subject to arid in Cl nformity with its rules ay r quc-.t df 

public Jntema ional organiz'1~i( 11 infonnations rek\ ant to c SC'- bd'ore 
it... . . " 
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B ilwa hanya ncgara yang mcnandatangani statut. yang akan m njadi ihak <l1 

lam Mahkamah Intern sional Den 1an demik ian Mahkamah Jntc .. as1 inal 

membedakan para pihak ya .g menandatar gani d~ngan yan tidak menandat 1gani 

statuta bila menghadapi kasus perselisihan antar, para pi ak dalam ru ng Im_;'.\.. ·p 

bidan Hukum Intemasional. 

Selanjutnya pad.a point kedua Mahkamah Intemasionai dapat memir ta 

formasi yang diperlukannya sehubungan dengan kasus yang d ·tariganin· a kepit ·a 

organisasi Intemasional yang mengerti alG:tn mas lah yang bersangkutan. 

Kepada para piha.k (negara) yang tidak anggota statu , tahk mah 

Intemasional membuka kesempatan para pihak tert:ebut untuk me gaj u;._ an 

pennasalahan yang rnenyangkut eny · 1 saian p rse isihan yang terd.apat di dalam 

kasus yang dihadapinya, dengan tunduk kepada ketentuan khusus yang terkand ·ng di 

da1~m traktat yang seda.ng berlaku yang ditet pkan okh Securit 1 Counci l, dengan 

tidak menempatkan negara t rscbut sejajar dcngan posis · ncgara yang menj· di pi. k 

da1am statuta, sepcrti yang t ~rtera di dalam pasal 35 ayat 2, berbuny" 

"The conditions under which the Court shall be open o o h r stat shall , 
subject to the special provions .,ontained i treaties in forces, b laid 01."n hy 
the security Counci l, but in no ca e shail . uch conditions places the parties in a 
position of inequ hty before the court". 

dengan tujuan l tuk: menjaga perdam ian dunia., Ma k m ' 

Int masiona1 scsuai · engan fongsinya mempunyai wew nang yang sangat luas 

walaupun di dalam statutanya tidak diatur s ,cam tcrperin i. Dan menurut Starke 
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secara gnns besar Mahkamah Intemasional mem unya1 . v.:ew nang w jib 

(com pulsory juridiction ), jika : 

" 1. Pihak yang bersangkutan terikat oleh ket n uan t aklat u konvcn 1 

d lam mana mere ,a rnenyatakan pcrs t ju nnya ah u Mahkamah 
bcrwcna g mcnyelcsaikan per ara-r..er1' ar tertcntu. 

L Pihak bersangkutab terikat ole • deklarasi yan ' di ba ah ''Kluusula 
Opsio il" iihat pasal 36 par graf 36 tatuta. Klausul i menentukan 
bahwa pihak-p1hak pada statu a pada s tiap aktu da at menyutakan 
mergaKu· wew nang wa)b ip o facto, d n tanpa pcrsc u·1·an k usus 
jur1dikasi Mahkam h terh ap sef ap negara 1ainnya yang engakt 1 

wewenang itu, "atas scmua pers • gketaan hukum mcngenai : 
a. Penafsiran tr ktat 
b. Setiap masalah hukum Intemasional 

Ada ya kejad.ia yang mungkin menimbulkan 1 igga n kewaJihan 
Intemasi nal 

d. Hakekat dan bedanya biaya pe. ulihan pelanggaran ·tu 

Pernyataan-pernyata"n yang menga.1ru.i wewenang wajib ini dapat dibuat : 
l . Tanpa syarat, atau 
2. Atas syarat reprosited pada pihak negara tertentu, atau 
"') ("''I _, • k 1 )")7 

.J. ;,eiamaJang a wa 1<tu tertentu . 

Selain ruang lingkup yang merJadi tugas Mahkai11ah ntemasional di at s, 

, asih ada yang mcnjudi bagian ruang lingkup tugas badan tersebut, yai tu advisory 

opm10n yang ' erarti memberikan umban sih be., pa pik ir dan pendapat serta 

nas hat -epada badan yang memintanya. Sebaga1mana yang d iga1iskan dalam 

Statuta pasal 65 m ~nyebutkan: 

" 1. Th Court may give an aav1sory opinion on any legal question at the 
request of what over body may be auth orized by o in ac ondance wit 1 

the charter of the United Nations to make such request 
2. Question pon which the advisory opinion o. the court i asked shall be 

laid before the Court by means f a written request. ... . '' 

7 J. G Stark , Pengantar Ht4kl m lnternasional, .AJumni, andung. l 972, ha!. 245 - 24n 
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Penjabaran di atas mem erikan pengert"an bah Vlahka 1ai1 !ntemasiona! 

daJam memberikan opinion tersebut hanya berkaitan dengan masalah hukurn b iab 

Selanjutnya pasal tersebut menunju.lc hanya badan yang dimi iiki Uni ed Nations d.a 

b da yang berhuhungan dengannya ajalah yang memilik i ha untuk me n11nt 

advisory opi 10n. 

Yang dimaksud badan yang berhubungan denganny~ adaiah uatu badan ng 

bukan badan United Nations tetapi di dalam meminta opinion badan te ebut 

dikuasakan kepada United Nations, misa!ny organ isasi keaga.rnaan yan ma . e' Ii 

tidak rr empunyai kaitan dengan U ited Nations maka badan tersebut d pat memi nt 

advisory opinion. 

Berkait:an dengan fungsi Mahkamah lntemasiona! emberikan nasehat kepada 

ori;,an-organ yang ada di United Natio s menyangkut kedudukan dan fungsi or •a -

orgftn tersebut di dalarn menghadapi perm" saiahan-perrnasa!ahan , a."lg . ling 

tumpang tindih antara organ yo..ng satu dengan organ 1ainnya. haJ ini timbul 

·karenakan wewenang · ang mengatur masing~rnasing organ tidak mengatur secant 

erperinci, untuk itu dibutuhkan advisory opi. ion dari 1' ah.kamah lnterna iona l. 

D. Ketentmrn Hu.Imm yimg 1Vlengann· Mahkamab J term~simud. 

Setelah penulis menguraikan latar belakang lahimya Mahkamah tnternasi nal 

selanjutnya penulis akan menguraikan ketentuan- t ntua .. n hukum ang men atur 

Ma.~kamah 1nt snasional . 
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Perserikat· n Bangsa-Bar1gsa yang lahir pada tanggal 26 Juni 1945, mcrn unyai 

enam organ utama, yaitu antara lain ; 

1. Majelis Umum (General Assembly) 

2. Dev ai1 Keamanan (Security Cotmcil ) 

3. Dewan Ekonomi & Sosial (Economic and Social CoW1cii) 

4. Dewan PerwaJian (Trustee hip Council ) 

5. Mahkamah Pengadilan I ternasionai (Int ma iona' Court of Justic 

6. Sekretariat. 

Pembentuka:n Perserikatan Bangsa-Bangsa yang merupakan pengganti setcl 

disempumakan dari Organisasi Liga Bangsa-Bangsa untuk maksud m ncruskan 

usahanya mencapai perdamaian dunia. 

Usaha-usa a untuk pembentukan organisasi Intemasi nal / .g be aks ud 

untuk meniad.akan perang sudah twnbuh \Wktu Pr siden R o evelt d.fin 'Wiston 
· f 

Churcil enandat gani Atlantic Chart r p"'da bu an Agustus 1941 dan selanjutnya 

usaha-usaha mengarah kepada pembentukan organisasi tersebut dil anjutkan kuran 

lebih dua tahun s be!um Perang Dunia 11 berakhir yaitu n •an di a atangani ny 

Deklarasi Moskow yang diumu kan ole !nggris, ni .'ovyet, Amcnka Senk.at dan 

Tiongkok pada tanggal 1 November 943 . Dalam Dekiarasi tersebut menyim pulkan 

si atu kesepakatan antara lain : 

"The necessity of eas abilishing at the earl iest practicable date a general 
International organization, based on the princi le of the so ·ereign quail y of all 

20 
UNIVERSITAS MEDAN AREA



peaceloving states, and open to mtmb rship by all ..:uch states, hu~e on small. 
ror the maintenance of Jnterna~iona! peace r·nd security".~ 

Pengertian dari uraian di atas mengharuskan untuk mendiri1·an suatu or3amsa:.1 

um um f ntemasi ·nal dalam waktu yang seceps.t ~epatny_ dan ya 1g 

memu, gkin1rnn y· , b rdasa kan prir.s1p persamaan K ... daul tan i~ri p da :.emu&. 

eg' ra yang cinta damai , dim keanggota· nnya tcrdiri dari ncgarn. negara yan • cm1a 

damai, dengan tuj ua unt me elihara perd ma1a da, keam ~nan lntemasional 

K mud·an at s <lasa Deklarn.si fv1 skow itu diadakan nmdinnan 
,. 
l 

Dumbarton 0 KS ada hulan Agustus 1944 yaitu negara n~rr1s, Amerika . erikat, 

Uni Sovyet dan Tiongkok. HasiJ Deklaras· ini menjadi poko pe . b has n u .tuk 

mendiri1·an sua ' organ·sasi umum I tema 'onal p da ac ra Konfr:re1 si .. " n 

Fransisko dari ta .gg 125 Ap-il ampai 26 Jun· 1945. 

Konfer-'·nsi San Francisko t r._ei ut menghasiikan kese. aka.tan dengas1suara yang 

bulat' dari nega.r ~ -- negara yang hadir ( ± 50 negara den!:,>an menghas} k suatu 

piagam yang dikenal engrui sebutan Piagam Perserikatan Bangsa-t angsa (Charter of 

he United Nations) dan S atuta Mahkamah Pengadilan inte . . asiona! yan dijadik· n 

1 11piran dalarn Piagam PBB dengan men punya · eki. ata..11 y 11g sama. 

Dengan emikian 1 etentt an hukmn yang rneng tur Mahkamah lntemas1onr. \ 

a alah Piagarn Perserikatan Bangsa-Bangsa dan Statuta Mahk mah 1ntemasional 

DR Ali S . tromid jojo, . !!, l97 J, tui 
109. 
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Berdasarkan Stat ta Ma kamah Pengadi!an !ntemasional dia ur mcngena1 

pengangkatai1 Hakim Mahkamah Pen adilan 1 temasional, 1ang diatur p du pa~al 4 

ayat 1 berbunyi : 

1. The .embe s >f he Court s. a!i he e lect ~d by the G nera! As, m: I nd by 
the s-ecurity Council from a list of person nomina ed b · ti c national groups 
in the Pem1anent Court of Arb;tration, in accordanc with the following 
prov1s10ns. 

Dan selanjutnya p nga an te .t ng Pengangkatan i-· akim h1 ma. 

Pengadilan Jntemasion l diatur pada pasal 8 berbunyi : 

e genera assembly an the Sect ·ty ouncil shall p cc.ed indepc dently of 
one an ther to the members of the Court. 

Pasa di atas menetapkan yang menjadi Hakim v1ahkam.ah Pengadil n 

Intemasioni.<1 seluruhnya hams dip11ih oleh Majeiis Umum de gan pers tuj 1 1 d ri 

Dewan Keamanan. Dan itula. yang menjadi da.saN:!i1.s' r pemiiihan Hat-im 

M$kamah Penga ilan ntemasional. 
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BA Li 

HUBUN;t"""AN .MAHKAMA~J lN' E 'ASIONAL 

DALAM HUKLTJ\1 rT RNASIO A ~ 

A. Kecfodukao Mabkamah internaskn:rn~ daiam .ukum Intern ·ional 

Sebagaimana diketahui bad.an Mahkamah lntemasional adalah mempa an :; .. !ah 

satu dari enam organ utarna Perserikatan Ban sa-Ba1 gsa yan 1 mernb rikan 

umbangan besar dalam perkembangan Hukum rn ernasional. Sebaga1 se uah ad n 

Yudikatif yang mempunyai pera:nan da1am mencapai perdamaian dan keamanan 

dunia, maka kita perlu mengetahui kedudukan bad.an tersebut dalam Hukum 

ntemasional . 

Sebel um penuhs menguraikan kcdudukan badan ter but, scbaiknya kita 

mengetahui apakah Mahkamah lntemasio a1 merupakan subj k hukum Int"'rn sionai 

Untukjelasnya tedebili dabulu kit.a mengetahu· pengertian subi k hukum . 

Ali Sastroamidjojo menguraikan : 

"Subjek hukum pada umumnya erarti individ• atau segolongan indi' ·du
individu yang menjadi pelaku di dalam sistem tat.a tertib hukum".9 

Pengertian di atas memberikan sua u g mbaran bahwa da1arn s suatu tata tert ib 

hukum manusia atau go ongan maJtusialah yang dengan . tif menjaian.k n peran n i 

da]am hubungan-hubungan yang d:iatur ol =-h hukum. Baik manu ia jtu s bagai 

pribadi m upun orang-ora..YJg yang bersatu secara k lektif me upakm p ·ba ihukum. 

9 Ali Sastroami jojo, lbJ!!.,. hal. 52. 
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Keadaa. ini mengharnskan setiap su jek hukwn tidak saja mernperoleh hak 

tetapi harus memenuhi kewajiban-kev;ajibannya dalam hukum, dengan dcmikian 

netiap subjek hukum akan mendapat perlindungan dari hukum. Ber· aitan dengan 

Hukum lnternasionai per]u mengkaji pengertian yang dima sud denga h kum 

Intemasional itu sendiri. 

"Hukum Intemasiona.l dapat dirurnuskan sebagai kumpulan hukui. yang 
sebagian besar terdiri dari azas-azas dan peratman-peraturan ti ngkah laku yang 
mengikat negara dan karena itu biasanya ditaati daJam hubungan negara-negarn 
satu sa.ma lain ... ..... . ... .. . .... dan juga rneliputi : 

a. Peraturan-peraturan hukum mengen.ai peiaksanaan. funosi lemb a
lembaga dan organisasi itu masi ng-masing serta hubungann den an 
nega.ra - negara dan individu-individu; dan 

b. Peraturan-peraturan hukum tertentu mengenai individu-individu dan 
kesatuan bukan negara sepanjang hak-hak dan kewaj iban-ke"lf'ro.ji an 
ind.ividu dan kesatuan itu merupakan ma.sa1ah persekutu n 
Internasional (1ntemationa1 Community)" 10 

Pengertian itu memberika.n suatu gambaran tentang keduduk.an Mahkamah 

1n emasional da1am subjek huk um lntemasional , tctapi belum terl ihat secara 'elas, ha.J 
.• ? 

ini mengingat Marikamab lntema.sionai merupakan kesatuari bukan negara dan 

'-egiatannya berhubungan dengan masalah persekutuan ln ernasio aL Unluk 

mendukung apa.kah Mahkamah Interna.sionai merupakan subjek hukum Intemasiona.l, 

perlu diperhatikan pendapat S. M. A.min yang menyatakan : 

"Subjek hukum atau person itu berhak dengan sepenuh11y, atas 
kekayaannya; ... .. . . Ia rnerdeka da1am melakukan setiap tindakan hukum 
(fechtshandeiing) yang benvujud .... .. selain dari seorang manusia adaJah juga 
pendulmng hak-hak dan kewajiban serta sanggup ju~a .elakukan tindakan
tindakan hu..i<urn yang meng.i1asilkan tindakan hukum." r' 

10 J. G. Starke, f)/z:. Cik, hai . 29-33-34. 
11 t.-fr S. M. Amin, ~J!L.m£ID!,IJ fte Alam Ifstkui!lJ.. f; sco, Jakarta, 1 % 0, ha! l 6 - l 
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Berdasarkan pcnjaharan yang diberikan '.>arjan . di atas, membcrikan sua u 

batasan semakm jelas t ntang kedudukan Mahkamah n ernas1onal l 1 l lukum 

intemasional. Mahkamah internasional . cmp• nyai harta kckay a din m ·mpu yai 

t rjuan serta melakukan tindakan-tindakan hukum yang m ngh~ .,i lk· 11 · · i at- · \...ibat 

hukum dalam perbuatannya. Sejalan pendapat di atas J G. Starke dalam t ukunya 

Pengantar HUkum temasiona , enyebutkan ~ 

"Su" ~ek hukum Tntemajonal dapat berart i : 
a. Pemegang hak dan kewajiban di dalam hukum Int m a ·ional. 
b. ... emegang • ak istimewa prosedurii untuk mengadaka..11 tuntutan di depan 

Mahkamah lnternasiona1. 
c. Pemilik kepentingan ..1·ang diatur oleh Hukum Intemasionai. 

Praktek Intemasional akhir-akhir ini telah memperluas subjek- ubjeknya ; 
a. Lembaga-lembaga dan oran-organ lntemasiona seperti PBB. Internat ional 

Labour Organization (ILO) te!ah didirikan berdasarkan ko ven -i-konvcnst 
lnternas.ional yang mengatur kewajiban-ke·wajiban dan fun •si 1 mbagu
lembaga dan organ itu . da!am adv iso ry opinion Mahkamah !ntema iona l 
tersebut di atas dikatakun pula bahwa PBB adai h oknum l temasional. Hal 
ini berlaku juga bagi organisasi Intemasiona1 l ·nnya. Jadi 1embaga
lembaga dan organ°organ ini juga diatur oleh Hukum 1 terna iona 
sebagaimana negara ... ..... . . .. . " 12 

Dari pernyataan di atas, memper ihatkan te. tang edud an Mah -a ah 

Intemasional di dalam Hukum Intemasional. Pendapat sarjana tersebut dengan tegas 

menyatakan praktek Intemasional akhir-akJ1ir ini memperlihatka."l telah mempedua.s 

subjek-subjek, meliputi lembaga-iembaga atau organisasi lnternasion 1 di luar United 

Nation · dan ILO, yang diatm dala..rn Hukum InternasionaJ. P negasan it ' 

memberikan gambaran, organ Intemasional tcnnasuk Mahkru ah Ir11 masi al ya g 

mempunyai hak dan cwajiban serta mem unyai tujuan ·eperh yang tcrd.apat da1am 

12 J. G. Starke, L<JC, Cit 
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statuta Mahkamah lntemasi nal adal mempu y i kedudu a s ~bag.a i subjek iukum 

1ntcrnas1o al.. 

Sebagaimana yang teiah digariskan di dalam Statuta Mahk ah lnternas1onal 

maupun pembukaan piag m PBB t 1' h digari;· an ya1 g r 

Mahkamah Intemasiona1 adalah dalam lapangan "Peace Ke ping )p ·ration:'" n au 

u 'aha p rdamaian dunia. 

Untuk mencapa1 tuj uan ilimaksud, di dalam Sta uta te!ah 

yangmenjadi . ewen ng dan tuga, menurut Hukum lntemasi nal de1 ga 1 rped man 

kepada r· ~mberiakuan Statuta, Traktat maupun Konvensi Int rnasional dalam 

menye1esaikan perseiisihan. 

Sesuai dengan wewenang yang ada pada Mahkamah lnternasi nal di dalan 

me yelesaikan perselisihan di an.tarn dua pihak dilaksanakan b rdasar -an persetujuan 

dua belah p'hak Keadaan ini berdasarka... juridiksi Mahkamah !ntema io al ;ang 

d1tu1iskan dalam pasal 36 ayat 1, bt-rbunyi : 

1. The juridiction ft .e court comprises all case Ylhich e ~Jarti~s refi r to it 
and an natters speciaBy provided fo the charter oft' e United atio. or · n 
treatie or Conventions in force. 

Pasa1 ini memberika wewenan pada Mahkamal Intemasio al tuk 

menyelesaikan se .ua perkara yang diajukan kepadanya, wa a ptui sala ,atu ihak 

yang mengttj ukan te!ah cuk p bagi Mahkamhh Intern sionai _ 1 nye1e.,aik n perkam 
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tersebut sesuai dengan p1agam PBB, perJanJian dan konvensi . Dan piha lain 

menyusul kemud.1an. 

Dalam putusan Mahk ah Internasi nal sehubun 7a dengan ada ya K lau: 

khusus (optional c1ausa) menyangkut juridiksi Mahkamah lntemasional .ntar ' di 

mana suatu negara yang menanda tanga.ni statuta dapat dinyatakan terika• atas se uah 

putusan. Untuk itu perlu diperhati an pernyataan George W. Keeton & ~ rgc 

Schwar1...eberger, menyatakan : 

"Non State is bound to accept the jurisdic ion of the Court Even state wh.ch 
is signatory is free to accept or reject the juridiction of the Court in any case 1 
; t t tatr.> ,,1 3 .n respec o any s .... ...... . 

Pemyataan di atas mengemukakan tidak ada nega:ra. yang t rika un uk 

menerima juridiksi Mahkamah 11tcrnasional. Walaupun se u h cg 

tanganan bebas untuk menerima atau m ~no lak J uridiksi Mahkan1 .h 

terhadap sti.iap kasus yang berkaitan d ngan se a neg ra. 
,1· 

Pernyataan di atas mempun ai kontradiksi dengan piagam Perserikatan Bang. ·· 

Bangsa, dimana pasal 94 menyebutkan : 

"1. Each member o the Unjted N tions understakes to comply · h th 
decision o the International Court of J usti e in any case w ·ch it is a 
party. 

2. If any party to case fail s t perfmms the obligation ... .. under a judgemen 
rederd by Court, the other party may have recours to security 
council ..... . " 

PasaJ di atas menyatakan dengru1 tegas bahwa setiao ru ggot:a Uni ted Naf ons 

v ajib untuk mentaati putus 1 Mahkamah lnLmasional, dan j ika .emyata salah satd 

13 
George W. Kc,.-eton & George • chwarzenberger, MakJ 'f: Jn.t~:u'ftllion 11 .. Jl.W ~ Steven 

& Sons Limited, 1965, hal. 191 
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piha.1 tidak berhasil menjalankan kewajibannya me urut kcputusar. Mahkamah 

lntemasional, maka pihak lain dapat memi nt b ntuan le Se'uri y Council. ya ng 

mana akan melaku·-an ti dakan untuk menguatkan putusan ter ebu . 

Selanj utnya di dala n pasal 60 International Court of Justic atau lahkamah 

Intemasiona , di katakan : "The judgment is fina i and without appeat'' . 

Yang mempunyai arti bahwa keputusan Mahkamah ntema.c;i na1 a lat 

kepu:tusan yang paling akh ir, dan tidak ada pe adi . an lain yang leb ·h an 

Mahlrn.mah lntemasional schingga tidak mungki n d iajukan upaya bamii 

Namun walaupun putusan Mahkarnah Intemasional merup kan putusan a h1r 

yang h dak ada upaya banding, masih dimungkinkan diajukan pemb laan d 'ri . a a 1la 

tc rda pat faktor ham yang ·ncntuk an scpcrti yang ditcgaska pas I 6 1 ay~ 4. 

mengatakan : 

•.1 "The application of revision must be made at letest wi hin six mo t.hs of the 
· ixcovery of the new fact." 

Sejalan dengan tugas dan wcwenang Mahkamah lnternasional di dalam 

megatasi perse1isihan yang terjadi antara negara, ada beb rapa p L-.elisih n ya g 

bukan masuk kedalarn j u idiksi Mahkarnah Intemasional, sew·ni: 

"Pembatasan mengenai juridiksi inj agak mernperhhatkan persamaan , ya1tu 
bahwa dikeluarkan 1ya persengk ·an tertentu dari j uridik i Mahlamah y n 
meliputi : 
1. Persengketaan yang sudah lalu atau persengketaan ang berkena de ~ 

kejadi a:n yang sudah laku .... ....... .... .. . .... .. .. .. .... .. .. .. 
2. Persengketaan yang d.apat diselesaikan dengan cam. lai n. 
3. Masalahjuridiksi da1am negeri nasional. 
4. Persengketaan yang timbul nela.ma peperangan a.tau pen:nu"uhan. 
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5. Persengketaan antara negara-negarn anggota, neoara anggot! negara 
kesemakmuran Ing r1s".14 

Dengan keadaan ini tentu melemahkan jmidiksi Ma.hk mah ln emasional itu 

se diri dala.m mengatasi perselisiha gun.am ncapa· penyelesai n. 

Sebelum Mahkamah 1'1ten asional mem rlakukan hukum at g a ·an 

diterapkan kepada negara yang rselis 'h, terlebih dahulu mer pe a.tikan · tentuan 

pasa1 36, berbunyi : 

· t 

"l Te Court, \Vose function is decide ir ac ordance with Int ma 1 nal law 
such disputes as are submitted to it, shall apply : 
a. International conv ntions, whether general or particulir, establing rul .s 

expresly recogn 'zed by the contesting st te. 
b. International costom, as evidence of general practice accept d as! v. 
c. The general p inciples of law recognized 'Y civillzed nation . 
d. Subject to the provisions of article 59 j uc ;cial decision and teqc ing f 

the various h1ghly qualified publiciet of the variou n t' on, as 
subsidiary rr cnns for the determination f rules of law." 

Pasal di atas m mberikan petunjuk, b hwa Mahkamah lnternasional sesu· 1 

d.engan fungsinya di dalarn membuat put an pada p sel' sihan lntemasi al akan 

mencrapkan atau menggunakan konvensi Intemasi r na baik y ng herb"'ntuk urr um 

atau khusus dan j uga kebia.saan Intemasional yang telah terbukti diprak1 ,rka seci a 

umum dan diterjma sebagai sebuah hukum. Selain itu Mahkamah lnternasio al ju , 

menggunakan azas-azas hukum umum yang diakui oleh bangsa~bangsa yang beradab. 

Bila smnber hukum tersebut elum dapat memutuskan sua L perselisihan, s uai 

dengan statuta pasai 59 Mahkamah Intema ional dapat menggu.nakan putusa.n-

putu.sannya yang lalu dan ajara -aja.ran hukurn yang paling memenuhi syarat yang 

14 J. G. Starke, {)JlJd!~ bal 247. 
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berasal dari pi lihan alah , atu dari se ·1an banyak bangsa yang t rbeda dan in1 

semwmya mer pukan tnmbahan/pcdomun did la me ernp< n k ... ten tuan huk.urn . 

Melihat perkembangan Mahkamah Intemasional di dal m r enghadapi masalah-

masalah Intemasional yang menyangkut penyelesaian persen k . aan y ng dilakl kan 

dua negara atau lebih harus be ·erja sama dengan badan Intemasional 1 · nny sepeni 

Gen r, 1 Assembly an ~ecuti t Council tanpa danya er~e sama k dua 

adan tersebut Jt ridi .asi Mahkamah Imemasional tida, ak.an ada art' y Jau un 

· dala1 pi ga PBB el ah digariskan tugas . n fungsi masi g-masi g ad.an terse but, 

namun di dalam m "'. erapkan kete tuan ukum, juridiks1 l\ hkam h lntemasionnl 

menunh t adany koordinasi opera · agar apa yang me1 · di rd m ;any ng 

menjac i tugas utam~ Mahkamah .lntemasio · I dapat dicar 1. 

-'Sebagai bagian dari subjek Hnkum Intemasional, VIahkamah Intemasional di 

d Jam menjalankan fungsi dan t gasnya harus ber ,· sarkan atu -aturan H kum 

Internas ional. 

Untuk mengetahui tentang hakekat dan fungsi Hukum Int masionai, penuls 

mene1aah pengertian hukum lntemasio ai yaitu : 

"Sebagai ke eturnhan hukum yang untuk sebagaian besar ter iri au sendi
sendi da.1 aturan-aturan perilaku terh dap mana nega -ne rara crasa mnya 
terikat untuk menaatinya dan karena itu pada. umunm -a memang menaatiny 
dalam huhungan antara negar2H1egarn it J satt sama lain dan yrng juga meli uti 

l . Aturan-aturan hukum yang bertalian dengan fungs · nya I "tn ga- rnbaga 
dan organisasi~organisasi Inte n sional, ubu gru -hubun a1 lem ga a , u 
organisasi itu dengan nega -negara dan indiv"du 0 individu, dan 
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2. Aturan-aturan hukum tertentu yang bert• !ian de g . n individu- individu ia.n 
satuan-satuan bukan nega a scj uh hak-hak an kew;:ijiban-kewaj ihan para 
individu dan ·atuan-satuar bukan n~gara itu 1 e r 1pakan k ·pc nt ingar 
masyarakat Inten asional. " 15 

Peng~rtian dasar diuraikan sarjana ters ::but di ata me .1 eri an suatu h::i.tas,.n 

tentang aturan-aturan ukum yru.1g erlu ditaati setiap negara, ler aga at· u )rg 1i , si 

lntemasiona1 dan individu-individu serta satuan-satuan bukan ne ' r· di dalam 

menjalankan hak-hak dan ewaj 'ban-kewaj iban merupa.kan k pcnting· n m· syaraka 

Internasiona1. 

Denga11 aturan-atman itu, betapa pentingnya ru1.1 Ht kum Internasi nal di d.alam 

mengatur hubungan-hubungan antara negara--negara. Sehingga d ngan ada1 _ a atura11 

itu masyarakat Intemasional dapat menikrnati keuntungan-ke1 t gan rd.agan1.:,ra.n 

dan perniagaan, p ,rtukaran ide-idc dan kom un ika i rutin secara norm' l. 

Sejalan dengan peranan huk um f nt masional di dalarn mcngatur pergaulan 
.. 

masyarakat lnternasional harus didasa kan kepada : 

1. Kebias · n 
2. Traktat 
3. Keputusan pengadilan atau badan-badan rb. trasi 
4. Karya-karY' hukurn 
5. Keputusan atau ke etapan organ-organ Jembaga lntemasiona ." 16 

Dan inilah yang menjadi sumber-sw ber ateri il Hukum I temasio al ang 

digunakan para ah1i Hukum In emasi nal ntuk menetapk. n ukum _ ang bcrlaku 

bagi situasi tertentu 

15 J. G. Starke, !PJ.4. hal. 3. 
16 Ibid, ha!. 3 1. 
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Berkaitan dengan sumber-sumber materiii Hu lli'tl Inte a. 10n l,. Mahkarnah 

lnternasional I 1emberik1..n sumbangsih terhadap perkembangan } lukum internns1oi al 

itu sendiri di da!arn mengatasi persehsihan-perselisihan antara negara sesua.i deng'Ml 

ketentuan pasal 38 statuta Mahkamah lntemasional. Dan selanjutnya dalam laporan 

Mahkamah Intemasional tahun 1951, menyebutkan : 

"1\1ahkamah yang sekarang te1ah memmjukJrnn bahwa ia men . iggap diri nya 
bebas untuk turut membantu .. perkemban an' huk.um fnt"'m . io · I, t.anpa 
terikat pada putusan-putusannya sendiri di masa lampau, sebag iman.a ik t1 
dalam keputusan kas is Fisheries Case (lnggris - Norwema) tahun 19 " l. " 17 

Pemyataan di atas memberikan suatu sikap, bahwa keputusan-keputusan 1m 

Mahkamah Pengadilan Intemasio1.al menjadi surnber-sum er ter ih l luk um 

lnternasional d.i dalam mengatasi persengkctaan di antara pa · pihak ang bers ·lioe;i h. 

Hasil-has1l keputusan Mahkamah Internasional m mb i ik · n sum ngs1h 

cpada. perkembangan Hukum lnt.crmmion l, e ,crt i . ang di · taknn James Barro· : 

'·' " fajelis Umum dan M ahkarnah Agung 1nternasional merupaka 1 dua dari 
antara enam o rgan tama PBB yan~ mcmberikan su nb ngan b sar dala 1 

perkembangan Hukum lntemasional ." 

Dari uraian-uraian di atas je as1ah hubungan ahkama ntem,. sional dengan 

hukum Intemasional dimana Mahkamah Lnternasio al d ngan kep tusa; nya 

memberikan sumbangsih yang sar untuk perkembangan Hukum lntemasi ial 

seperti keputusan kasus-ka.sus Corfu Channel dan Fisherie · dan kasus-kasus la.inn a. 

17 J. G . Starke, Jbi!k hal. 43. 
18 James Barros, PBB .{iulu.Jfi!fi.Jil?!.L.~4 Bumi Aksara, 1984, ha!. 200. 
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BAHlV 

PERANAN MAHl(AMAH lNTERN ASlONAL DALA a 

MENYEI_,ESAIKAN SENGKETA INTERNASI N L 

A. Penyelesaian Sengketa intenrnsiona! 

Sebelurn penulis rnembahas lebih lanjut, bagaimana penyel sa1an ngket 

l temasional bila ditinjau permasalahan yang dihadapi , terlebih dahulu enu1is 

menguraikan f mbulnya suatu sengketa di antara para pihak yan !: bers ·l isih. 

Bila seseorang berbicara mengenai sengketa (conflik), maka alam diri 1
· 1t 1 

tergambar suatu keadaan dimana ada dua at"u lcbih kepentinga i untar .·atu dcngan 

lainnya tidaJc terdapat persesuaian atau antara kepentingan ang atu ber .d pan 

dengan kepentingan lainnya. Keadaan itu bi la terns bcrlanjut t np menghirau n 
,, 

kepentingan pihak 1ainnya, maka pihak yang merasa tidak pu s terdorong un uk 

rw" akukan bentroka dcng n mengguna -an niiitcr jalan w tuk 

rnenyelesaikan masa1ah yang ihadapinya. Nam n dari beberapa kasu seng eta 

yang te1jadi tidak pemah terselesa.ikan dengan :menggunakan militer sebag i j a an 

pintas untu.k menye1esaikan masa1ah o eh sa1ah satu pihak. Kecuali mungkin kasus 

perang Malvinas, tetapi perang yang dimenan •kan oleh keunggu lan Mii it r !nggris 

dianggap behun membawa penyelesaian secara final. Apabi1a Argentina sudah 

merasa mempunyai kemampuan dan kekuatan serta mendapat du.kLm ran seluruh 

rakyat masalah itu akan hidup kemhah. Dengan demikian k unggulan militer dan 
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senj ata bukanlah j aminan terselesainya suatu rnasal ah. Untuk 1tu !i!,'11.f tidak 

menambah n.1wetnya pcrmasalahan kcarah yang leh1h jauh, penyelcsa1an harus scgr.:rn 

dilakukan, baik secam diplomatik maupun secarn hu.kum. 

:Menurut Sa11wani Nasution, dalam bukunya bebern.pa po k da.n masalah 

Hukum Jntemasional menyebu:tkan : 

"Usaha untuk mernepmleh penyelesaian damai tanpa ~kera n erh up 
persehsihan Intemasional denga.n cara-cara di plomatik di \uar pengadi lar1, . aik 
pengadilan arbitrasi maupun Mahktmmh lntemasional, sedangka 1 1e e · t"n 
damai secara hukrnn adalah melalui arhitrasi dan Mahkarr a. lnternasional." 19 

Cara penyelesaian di atas sangatlah tepat untuk menjaga pcrda . ian 

Internasiona1 dan lebih mendekati rasa kcad ihrn o1ch kedua helah pihak . 

SejaJan dengan uraian di at.as dikaitkan dengan judul ttLlisan i i, mar ' 

pembahasan kasus permasalahan yang berkaitan dengan penyelesaian secara hukurn, 

yaitu dengan berperannya badan Mahkamah Intemasional sebagai badan Kehakiman 

Inten1asiona1, yang bertugas menegakkan Hukum 1ntemasicma1 demi keadilan dan 

kelangsungan bidup masyarakat 

Salah satu kasus yang ditangani bad.an Mabkamah Intemasional yang sangat 

terkena1 mengenai "The Corfu Channel Case". Yakni sebu.ah kasus mengenai 

perselisihan Selat Corfu, antara pemerintah Inggris, frlandia Utarn dan Albani 

dipihak lai n, d(~ ngan duduk perkara sebagai berikut : 

Pada tanggal 22 Oktober 1946, sebanyak dua buah kapal milik P men n h 

Kerajaan Jn.ggris melintasi di selat Corfu. Ternyata diselat tersebut terdapat rnnjau-

- - --------- ---··--·--- ·--
19 

Mohammad Sanwani Nasuti n, SH, JJelN!ri'!Jl!!;foko "Af!:n Mt•rt.!JLa!i. H11kpll'!J i tem._r,; :'()f<ltt/ 
'- Fakultas Hukum Universrtas ..,,umatera Uwa, 1980, ha!. 94. 
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ran.iau laut yang menyebabkan kedua ·apal perang tersebut rrn..~ l edak, dan 

rncngakibatkan kerusakan bcrat pada kedua badnn kapal dun h~ \ nsnya bchc.: apa 

personel angkatan perang dan awak kapal. Akibat kerngian ini P meri tah lnggris 

menumt ganti rugi dari Pemerintah Albania, yang memi1i:i da . rdaulat at· s selat 

tersebut. Untuk pertama sekal' Pemeri ntah Kerajaan Ingg is eiakukan ,nd ' tan 

secara diplomatis terhadap Pemerintah Albania, nam un mengingat ara t 

membuahkan hasil , Pemerintah lnggris mengambil keputusan dengan m 

perkara atau tuntutannya kepada Security Counci l. 

ut tidak 

pahk n 

Atas beberapa perti mbangan dan se elah melakukan pembicaraan : · ra u 

tahap atas masalah tersebut Securit 1 Council mcngel uarkan scbu· .h rcsolus1 pad i 

tangal 9 April 1947, yang pad.a pokoknya n:ienganjurkan agar s.alah satu tau para 

pilla\\ ~ung bei:s~\\.~\h mcn~(t)u1\an l\a~u5 gami niei t\;rseb t k \) ::l da 1ahkam1 h 

IntemasionaL 

Oleh Pemerintah Kerajaan Inggris kesempatan terse ut di pergun an, ngan 

n engajukan kasus t mtutan ganti rugi tersebut ke b dan ahkamah lnternasion< 1 

u..11tuk meminta penyelesaian. Tetapi sebelum Ma amah I tem. sional menang· · 

kasus ter ebut Pemerintah A bania mengaj lkan ke eratan kep' da bad tersehut. 

dengan alasan ahwa Mahkamah Tntem asional tidak berwen::i ng memeri sa perk a 

tersebut, karena tanpa seizin pihak meri 1 ah Albar ia. 

Seba 1 i jaw banny , Pemerintah Kerajaan Inggris m nyata an bahwa 

Mahkamah Intemasional berwenang unruk menangani kas s tersebut wa au tanpa izin 

dari Peme1intah Albania sekalipun. 
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I -- --- • 

Adapun alasan··alasan P merintah It g is bahwa v1aJ1kamah Intern· sional 

bcrwcnang menangani kasw· tcrsebut. mengingat d i daiam -.asus rn1 Pcn11..:nntuh 

Albania telah memberikan persetujuannya ba \ Albru1ia bers dia ntuk jadikan 

sama kedudukann ·a sebaga i sebuah angg ta Uni ted a,·nos, (pada wak tu 1t11 neg· ra 

lbania belum rnenjadi anggota United Natio'"1s). Selain i alsan k d a, c rdasark· n 

resolusi yang dikeluarka , Securi ty Council ,..nempunyai ke -uatan mengikat emua 

negara termasuk Albania yang telah. meny tujui cl...an bersedia untw dijadi an sa 

kedudukannya sebagai anggota United Nations. Untu. itu ha· s mematu i ket~n uan 

p0 .sai 25 Charter of the United r Iatior s yang mengatakan : 

"Anggota Perseri ata Ban sa-Ba gsn rnL.nyctujui untuk m~·ncri a d , 
m nje!askan keputusan-keputusan Dewan Keamamm esuai de n pi. gam ini 

Jaw ban Pemerintah Kernjaan lnggris tcrs ... b t, menda ~t pe ·law·.n dan 

Pemer~ntah Albania, dengan menyatakan ba.hv.ra sebua.h rekomendasi ti ak mem ·1 ·ki 

kehtatan mengikat, dan sisamping itu Pemerintah Al ania b !um men~ ' l rn juridiksi 

Mahkamah lnternasional atau be um mengakui wewenang Mahkamah 1 tern~ ion· l. 

Keberadaan persehsihan ·tll terns berla1 jut degan diakhiri P rne rim h Kernjaan 

Inggris membuat suatu pemyataan keras terhadap Petn rintah l ania engan 

mengata:ka ba a Pem rintah , lbania tidak menghon11 ti enafsiran. pas 11 25 

Charter. Sejalan de gan pemyataan itu Pemedntah Kerajaa lnggris melnyangkan 

sepucuk surat yang dia1amatkan kepada Mahkam 1ntenr sional, yang mengandun , 

pemyataan hahwa I nggris m ngakui r.i diksi Mahkmna! Intemasi na l Aki hat 

pernyataan Pemerint· h I gg··i tersebu, Mahkamah lnterna. ional mengambil suatu 
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kebij aksanaan menolak keberatan Pemerintah Albania, berdasarkan pene rimaan 

j uridiksi Mahkamah 1ntcmasionu! oleh P ·merint 1h lnggns 

Sikap yang diambi l Mahkamah Intemasionai tersebut menun.ukkan sua lu 

ketegasan dengan memandang beberapa aspek yang gl obal atau luas. De ngan 

bedandaskan pandangan tersebut Mahkamah lntemasional mcnga m )i \ _ atu 

keb1jaksanaan menangam dan mem utuskan ka us itu dan di a me asa berwcna g 

untuk melakukan tindakan itu. Seperti pengurus p rnyataan y ng dikeluark 

Mahkamah Internasional da]am keputusa. nya tentang penerirnaan an nol ·an 

sebuah negara. Ke utusan tersebut adalah : 

"Judgemer t No. 12 of April 26th, 192 , . ..d : ' accep nc by stat of the 
Court ' s juridiction in a particular case is not, under the ta ut , subordinate to 
the obser ance of certain forr such as, for inst' nee the pre ;ous conclusion f 
a special agreement. "20 

Per ya.taan · atas mengemukaka bahwa penerimaan ju ·di ·si ah amah 

lntefhasiona1 o]eh sebuah negara dalam sehuah kas s khusus yidak memba ·a 

etaatan bentuk tertentu menurut Statuta, seperti misalnya kesimpulan s belumnya 

dari suatu persetujuan khusus. 

Dengan pemyataan itu jelaslah, bahwa dalam kasus khusus, di man't satu pihak 

(negara) daJam perselis1han menerima Juridiksi Mahkamah lnternasional , maka pihak 

yang menolak juridiksi haru tunduk kepada j uridi ksi Mahkamah lntcmasion1', 

walaupun sebelumnya tidak ada pers ·tujuan khusus. Sedangkan di alarn asu 1m 

pihak Albania membuat persetujuan khusus, dengan men ata. an hahwa 

20 G reorge '. Keeton JI,; George Scharzenberger, Qp. (_.it, haJ. 196 
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kedudukannya sama sebagai sebuah negara anggota Ur ited a on . Aki at 

persetujuan khusus ini sema, m kuatlah p tusan Mahk .mal Int m.a.s ona! un uk 

menolak adanya bantahan atau penolakan Albania atas wewenang a u Jurid.iksi 

Mahkamah lnternasional terhadap kasus The Co fu Chan 1. 

Keadaan ini seperti yang ditegaskan J. G. Starke dala.m bukunya 1 engan tar 

H 1kum Intemasional, menyebutkan : 

" .. . .. . .... bahwa pihak-pihak pad.a statuta setiap waktu dapat menyeta an 
mengaku:i wewenang wajib ipso facto, dan tanpa persetujuan khusu ju.rid . ·si 
Mahkamah terhadap setiap negara Jainnya yang mengakui v.rew . ang 
itu ... . .... . _,,21 

Jelaslah sud h, mcngenui kasus Th " Co 'i 1 ' " • · rd , wa! upun ant rn Pe ·rintah 

Inggris dengan Pemerintah Alban·a idak mempunyai suatu kese aka te1 tan/;;> 

pengakuan atas Juridiksi Mahkamah Intema5ional. Ini. uatu la.<;an Mah amah 

Intemasional menolak pennintaan Albania, al ini karena Pe e ·ntah lnggri · t ' lah 

mengakui kedudukan bada.n itu. Selanjutnya di dalam pasal 36 a , t 2 din · ia an 

Mahkamah Internasional akan membuka diri epada negara lain ukan pihak dalam 

Statuta), dan negara tersebut akan tunduk dan taat kepada ketentuan kh ·us yang 

dikandung oleh sebuah traktat yang berlaku, dengan rekome dasi dari Securi ty 

Council. Dengan ketentuan ini sem kin kuatlah alruan Mah amah lnt,..masion i 

menolak permintaan Albar1ia dengan didasarkan 1eh peraturan-p rat.uran yang 

dikandung dalam ketentuan itu. Secara keseluruhan mengenai kasus ·tu penul i utip 

dari tulisan Djojodiharjo sebagai berikut : 

2 1 J.G. Starke, ~'if., h.al 246. 
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"Pada tanggal 22 Oktober 1946 suatu squadron kapal pera g lnggris, ya1tu du1 
kapai penje1ajah (Mauritius dan Lcand~r) da 1 c ua buah ka1 al peru :1\... 
(Saumarcz dun Volagc mcn inggi lk · r rc tubuha Corfu di dJ crnh .I rnarn Jin 
bergerak ke Utara ke sel"t Corf' U ara. . . . .... De kat tcluk saranda di dacrah 
Albania kapal pemsak Saumarez melanggar e ua.h ranjau dan endapat 
kerus, kan hebat karenanya. Ka pal Voh: ge k r rndi' da1an menolong akan 
tetapi iapun melang 1 r sebuah r njau lain dan en ~e ri ta kcrusakan 
banyak .. .... ..... . ... ... o1eh karena p rairan yang bersangkutan term s k daerah 
teritorialnya Albania, lnggris menuntut dari Albania supaya rnemba a.r kcrug ia..n 
untuk kemsakan kapal-kapalnya dan kece!a1 aan ang diderita oieh anak 
buahnya oleh karena tidak berhasil, maka erkara ini kern idian di .ajukan 
kepada Dewan Kearnanan. Tetapi di sini juga tid k tercapai pen elesaian Oleh 
karena itu Dewan menganjur 'an kepada kedua belah pi hak aga. upay 
mengajukan perselisihannya itu ke Mahkamah lnternasiona . Berdasarkan 
anjura1 ini antara Inggris dan Albania dibuat suatu persetujuan untuk em inta 
putusan dari Mahkamah Int rnasional t tang dua hal : 
a. Apakah. menurnt Hukurn Intemasional Albania berta.1 ggt n;• jawa ata. 

kecelak an kapal perang lnggris t ~ 1··11•t.. " n apakah r cnunit Hukum 
Internasional ada suatu kt!vvaj iban untu membayar eru ,ian? 

b. Apakah menmut Hukum Jntemasional, Jnggri s me1angg r 1ak ke jaulatan 
Albania di perairan teri torial, pertama dengan ber!ayarnya k pal- ~apa l 

perangnya pada tangga1 22 Oktober dan ke ua dengan en •adakan 
pembersihan ranjau-ranjau da l.am bulan Novemb r 19 6 an apakah ada 
sua u kewajiban untuk memhayar keruginn '? 

Oleh Mahkamah lntemai;; ional dikeluarkan dua putusan cntang perk. ra ini. 
r Yang pertarna tanggal 9 April 1949, engatakan anlara lain begini : 

Pemasangan ranjau-ranjau taut di perairan Corfu utarn t.ak dapat terjadi dcngan 
tidak diketahui oleh A1ban ·a. Albania seharusnya me beritahuk, n kepada 
pelayaran pada umumnya tenta.ng adanya daera.h ranj u itu d.al m perai an 
teritorialnya, selanjutnya memberitahu.\an kepada kapal-kapal JJeran 1 Inggr1s 
y g bersangkutan tentang vvilayah bahaya. 
Mahkam.ah berpendapat, bahwa menurut kebiasaan lnternasional di \vak 1 

damai tiap-tiap negara berhak mengirimkan kapal-kapal perangnya m la.iui 
selat-selat yang menghubungkan du.a 1aut.an umum dengan tidak p ... rlu rnendapat 
perkenaan dari negara yang menguasai pantai selat itu .. .. .......... ...... .. . 
Dalam putusannya yang kedua Mahkama.h Int masional menetukan kerugian 
yang harus dibayar oleh Albanja kepada lnggris seoanyak 843. 947 pound. 
Akan tetapi Albania menyangkal absahnya peneta an itu, oleh karena 
persetujuannya dengan Inggris hanya akan diminta putusan tentang hal ada ya 
suatu kewaj iban membayar lrerugian bukan tenta g banyaknya ker igian." 22 

22 Mr. Sumarto Djojodi iardjo, "Q_,_JY. 0 . Perseri atan l}tmgsa-l:J.anK~ V P .nerbit n \.\' 
Va.n Hoeve - Bandung S' Gravenhage, 1952, hal. 93-95. 
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Dari kutipan di a.tas terl ihat peranan Mahkamah lnl.emasional di dalam 

mem utuskan kasus yang d ihadapinya walaupu pada mulanya Alb nia tidak 

menerima Juridiksi "tv1ahkamah lntemasiona!, tetapi dengan tegas m la.iui proses yang 

panjang Mahkrunah Internasional berhasil memutus an kas us tersebut dengan 

kesimpulan bahwa Albania bersalah dan waj ib memberikan ga ti rugi. 

Dengan kasus ya ig pertama ini , setelah pembentukan Mahkamah 1nternasiona l 

Pennanent memmjukkan eksistensinya dalam Huktun Inter1 asionaJ est i d ngan 

wewenang yang d1mi1ikinya dengan setiap keputusan berl anda : an k pada 

st.atutanya, dcngan tidak tunduk kepada negara yang menolak J un diksi Mahk mah 

lnter:nasi nal itu bila adanya suatu perselisihan. 

Menurnt kebiasaan Intemasional yang berlaku bahwa s .tiap putusan · ahkamaJ 

Internasional ternyata d1terima m asyarakat lnternasional. Kebi· saan m1 clah 

berlangsung sejak Mahk:amah lnternasionaI memutuskan ka.:us Lo s Cas pad.a 
t 

tahun 1927, seperti yang dituhs Starke, menyebutkan : 

.. 2. Kasus Lotus Case (1927) .Mahkamah Intemasional P rma.ne t s td.h 
menggunakan metode penyelidikan tersebut di atas. berp ndapat bhwa 
tiada h kum kebiansaa yang memberikan Juridiksi eksckutif daiam suat 
tabrakan di laut kepada negara kapal tersebut, karena tiada ke,.eragaman 
dalam hukum nas ional. ... .. . . . . .. . " 

Penj abaran pengertian di atas memberikan pemyataan bahwa mkum kehiasaan 

IntemasionaHah yang dapat dijadikan Juridiksi Intemasional atas · .mua e1 elisihan 

yang terjadi di laut antara dua negara atau Jebih. Dengan keputusan itu jelaslah 

kedu<lukan Mahkamah lntcmasionnl :ebagai bad.an Pcradi lan lntema ional diakui 

masyarakat Intemasional s cara de facto. 
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~eperb te1ah diuraikan pada pennul a< n bub rni yang me 1yar' nkan bib t ·r_1ad1 

perselisihan a tara du.a atau Jebih n Para sc clum persehsit an i u men~apai titik 

~~nti ng (bupayakan dengan am penyelesaian menu ·m {ukum Internasiona i 

Adapun cara penyelesaian itu, dengan ca.ra : 

1. Me1a1ui saluran diplomatik 

2. Penyelesaian secara yuridis 

3. Penyelesaian melah i PBB 

Cara penyeiesaia.n secara damai meiaL.. sai i ·ar1 iplomat' , d. .gan tid, k 

menggunakan kc . erasan t.erbagi atas pen ele -aian secarn I' 1gsung tara piha -

pihak yang bersengketa. Ca a penyelesaian secara lang ig ini adalah 

saagat praktis dan bila diantu.ra dua egam yang berselisih mencapa.i kat.a sepa at 
. f 

guna inengakhiri I erselisihan di antara mereka. 

Tetapi adakalanya cara ini tidak dapat di per, makan ata c =]ak.sanaka , Ji 

antara pihak-pihak, mengingat di antara negara yang berseli ·ih t r t uatu 

perbedaan pendapat yang telah meruJic ing, schi11gga kedua pihak Y" g rsc is· h 

sepakat untuk menunda perundingan dalam waktu yang tjdak ditent t ' an. Bia~·anya 

keadaan ini tirnbul bilamana yang dipersoalkan menyangkut masalab pokok bagi 

kepenting'\ 1 negara masing-masing. 
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Selain penyelesaian perundingan secara langsung, di dalam hukum 

Internasional juga dikena1 penyelesaian dengan perantara pihak ketiga, : a g dibagi 

atas : 

a. Jasa-jasa baik (good officers) 

b. Perantara (mediation) 

c. Komisi Enguete 

d. Conciliation (perdamaian) 

Penyelesaian perselisihan melalui j asa-jasa baik d.an perantara p ' ak ket" ga 

ada1ah untuk rnenemukan para pihak yang b rsengketa g na menyel .. a ikan 

persengketaan di antara para pihak. Jasa-jasa b t · ru perantara pihak 1 etign oat 

· dilakukan oleh individu, orgru1-organ 1nterna iona l dan negara 1, in . 

Penyelesaian melalui jasa-jasa baik ini pihak ketiga. f da t t ec U' yat 

ikut serta dalam perundingan-penmdingan atau memimpin penyelidi ka:i m ndal am 

mengenai aspek persengketaan itu . Jadi sebenarnya apabila pi hak k t1ga telah 

mempertemukan pihak-·pihak yang bersengketa unt r mencari yelesaiannya, 

maka selesailah kerja pihak ketiga itu. Dan seb liknya peran serta pih.ak ketig-a. 

sebagai perantara mem unyai peran yang ak ; f di dalam menga asi nt u 

menyelesaikan persel isihan di antara para pihak dengan turut serta d lam 

perundingan-perundingan dan memimpin para pihak-pihak yang er. engketa 

demikian rup4 sehingga ditemukan penyelesai n scca.ra da rnai dan di dalam 

menyele:aikan perselisihan antara para pihak, saran pcrnntara ti dak m ng·kat . 
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Sedangkan yang dirnaksud dengan komisi Enguete adalah ·uat ko -i isi 

penyehdik untuk rnenemukan fakta-fakta yang dipersengketakan, tanpa membuat 

saran-·saran khusus w1tuk dipersiapkan dalam lanjutan perunding-a.n-penmdingan. 

Dan bila perlu dibuat komisi ah.li untuk menjeiaskan kedudukan yang sebenarny . 

Sejalan penyelesaian persengketaan antara. dua atau lebih negara d.i1akukan 

melalui ja1ur Conciliation. Ya11g menurut J. G. Starke, concilidation men andung 

d.ua pengertian, yai tu pengertian dalam arti lu.as dan pengertian d.alam art.i sern 

Pengertian da1am arti iuas yang dimaksud udalah diman dal m 

menye!esaikan perst·:ngketaan secara damai , iligunakan bcrbagai-ba a1 metodc 

dengan bantuan dari negara-negara atau bada -ba an penyehdik yang ti k berpi hak 

atau sebentuk Komite Penasehat 

Sedangkan dalam arti sempit Konsil ' i adalah penga1uan persengket an 

kepada kom1si atau komite dengan membuat laporan dengan su·l-L su pe . elcsai 1 
· 1' 

persengketaan dan usul-usul itu sifatnya mengikat para pihak. 

Penyelesaian sengketa melalui saluran d1plomatik, di atas te 1tu a dapat 

dilakukan secara kombinasi. 

/\d . 2. Penyeksahm Sccar~ .fo ridis 

Penyelesaian sengketa berdasarkan juridis ini di dalam hukum Intemas onal 

dapat d.ibagi dua cara, ya]tu : 

Penyelesaian melalui Arbitrasi 

Penyelesajan di muka Mahkamah 1nternasional 
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Sehubungan penyelesai_an di muka Mah ·amah ntemasional telah diurai.·an 

pada sub bab di atas nmka penulis 1anya memba asi diri membahas penydesa ian 

melalui Arbitrasi_ 

Secara umum yang dimaksud penyclesaiar1 melalui Arbi rasi dalah i mana 

para pi' ak yang berselisih menyerahkan per · ngketaan terse ut da berapa orang 

atau uatu badan tertentu yang din.am al arbiter atau was iL Dalam hal ini 

perselisihan yang dimaksud bersifat lnteL asi nr l. A r ggota-anggota rbi tra ·i 

(arbiter) diangkat para pihak-pihak yang bersclis ih untuk memberi an pcrtim anga 

dan putusan dalam perkara merek berdasarkan Huku lntcm asiona1 dan pu usan nu 

bersifat mengikat kedu.a belah pihak. 

Ad. 3. Penyeiesahrn meiaiui PBB 

Perseril atan Bangsa-Bangsa (United Nations Orga nization) yang ibentuk 

dan ditetapkan tanggal 24 Oktober 194 .:- mempunyai f'nam org n yaitu Majcli · 
.t 

Umum, Dewan Keamanan, Dewan Ekor mi Sosial, Dewan Komisari s, M hkaj ah 

lnternasional dan Sekretariat. 

Sebagai organ isasi masyarnkat lntcmasional yang tcrhentuk dari negai -

negara berdaulat didasarkan pada perjanjia multilc era! 1 rt u 1·1: un1 uk . n. cks. ian 

perselisihafrperselisihan lnternasional sepe11i yang d.igadskan pada pasal 2 Chartc 

Ul'-JO, dimana semua anggota be1:j anji menyclesaikan engket.a-scngketa d i anta 

mereka dengan cam damai da ·1 tidak akan mengancam dengan peperangan at.au 

menggunakan kekerasan. 
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Dari keenam organ itu, Maje is U um dan De an Keamanan mcmega g 

peranan penting dalam upaya menjaga perdamaian dun ia, erdasarkan wt:wennng 

yang diberikan kepada kedua adan itu yang digariskan dalarr ~ iagam Pers "rikatan 

Bangsa-Bangsa. Seperti yang digariskan da1am pasal 14 m nyeb ·a 1 majelis diberi 

kekuasaan untuk menyanmkan tindakan·-tindakan agar dapat menyelesai ·.an seca1 

damai setiap peri stivt1a-perist1wa yang m u gkin merugika. · esejahteraa umum a u 

hub ngan per ahabatan antara Bangsa-b· ngsa. Ke 1·u saan yang lcbih luas (fberi\..:11 

h ada Dewan Keamanan, seba ain ana ftm11sinya dig longkan dua kategori : 

'"Pertama, fungsi-fWlgsi konstituante yang berhubu gan den rnasalah
masalah sepert1 keanggotaan, p r .v 1j u,Lrn ~c retmi s Jendcral, pcmilihan 
hakim-hakim dan pembentukan organ rgan su sider; 
Kedua, fungsi-fungsi subtantif dalam pemeliharaan~pem liharaan perd maian 
dan keamanan Internaisiona1, yag berhubu.ngan dengan p-~nanganan 
perseli sihan-perselisihan dan situ si-situasi terte tu dan perluas 1 rencan -

1 . k . ,,2 , rencana yang mungKm untu, pengaturan persenJataan. · 

Kategori kedua memegang pera an yang penting dan mendapat pembaha a1 

dalam · ulisan ini. 

Dalam m nja]ankan fungsinya Dewan Keamanan dapat bertindak terhad.ap du.a 

macam pe sengketaan : 

l . Persengketaan yang dapat membahayakan perda.maian dan k amr n n 

1nternasional . 

2. Peristiwa-peristiwa yang mengancam perdamaian atau mclanggar 

perdamaian atau f nnakan-tindakan serangan (agresi). 

23 • James BaJTos, fhl:s.¥... ha! . 4 l. 
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Pada metode pertama, Dewan Keamanan m ny' rankan kepada dua t iha · atau 

pil1ak-pihak supaya menyelesaikan persengketaan dengan mctode-metodt.: _':..tng 

berlaku atau menurut Hukum Intemasional. 

Sedangkan pada rnetode kedua, de van memberikan saran-saran ataL 

memutuskan tindakan apa yang akan diamb11 un tuk mernel ihara per amaian at.au 

memuhl 1 ·;m keadaan seperti sebelum t 1jadinya persengketaan di dalam upaya 

mencapai perdam ian dan keamanan Intern ional. Selanj 1 tnya de an pat 

memerintahkan para p 'hak-pihak agar mentaati t i ndakan--ti dakan semen ara Hu 

Saran-saran at.au ti dak n-tindakan m g a rnn di:unbil Dewan ea man n ti<lak 

mempunyai batas aktu atau pembatasan. Stj~,,n d ngan tindakan di at s dev.an 

dapa mengusuikan agar penyel saian per ara itu dapat ibaw diaj ukan ke 'ep.an 

Mahkamal Jntemasional. 

I 
Menurut ketentuan pasal 4 l sampau 47 ··harter ' ecu ·ty Counc ·1, Dew· n 

Keamanan berwenang rnenjalankan put san, tidak hanya mer jalankan tin 

tindak paksaan, seperti sanksi ekonomis, tetapi juga dapat mengguna ' an nngkatan 

bers njata terhadap negara yang tidak mau mematul i kepu usar i u. e:ki un b g·11 

hingga saat i i Dewan Keamanan e!um p mah rr emerintah :can penggu · •n langkah

ngkah mihter unt tk tujuan itu. 

Dengan adanya wewenang itu djharapkan untuk masa mendata.ng, fungsi 

D wan Kearnanan lebih e fektif d· irun menJaga perdamai n dan k ~amanan 

lnternasionai, tida l seperti saat ini menunjukkan organ in i kur~ ng efek if untu. 
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rnemcl ihara perdamaian dan keamanan Intemasion l dibanding dengan a a yang 

diharapkan sernula 

C. 'f ujiurn Penyelesaian Melah.ni Mahkamab Internasional 

Dari penjelasan uraian di atas, sudah ter1ihat gambaran ya1 g menjadi tujuan 

penyelesaian melalui Mahkamah Internasional, bila terjadi suatu persengketaan · ntara 

pihak-pihak yang berscli sih dalam masyaraka lnternasional. 

Sebagairnana telah di tulis sebelumnya, Mahkan a.h nt rnasional yan ' 

merupakan salah satu organ da i United Nations Organizati 11 yang dihcntuk 

mempunyai tujuan yang sama sebaga·mana yang tertera di dalam pcm!· ukaan Ch rte r 

meme1ihara keamanan dan pcrdamaian dunia , tetapi sebagaima a tc1a igariskan di 

daiam Piagam Perserikatan Bangsa--Bangsa, terdapat dua badan _ ang berperan s m 

sebagai badan Kehakjrna:n 1ntemas1onal yang ben.ivenang untuk men e1i1. ik1 da 

memutuskan suatu persengk .aan Intemasion I yaitu Security Counci l d n 

Mahkamah Intemasiona . Kedua badan ini sebagaimana telah ditulis pada ba) fl 

mempunyai ruang lingkup yang berbeda terutama lam .la ngan hukum dan 

pekerjaannya. Sebagaimana pembagian tugas yang dite askan pada pasal : 8 ayat ~ 

Charter of United Nations, digolongkan : 

1. Bahwa perselisihan Internasional di bid ng politik akan m rupakan 

wewenang Council untuk menyelesaikannya. 

2. Bahwa persehsihan lnternasional di bidang hukum akan merupakan 

wewenang Mahkamah Internasional untuk menyelesai annya. 
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Berdasarkan penggolongai. tugas dan pekerjaan kedua org~ n it masrlah 

perselisihan di bidang hukum yang me yangkut b.idang Hukum Perda · , Pi< aw , 

hubungan diplomatik menjadi bagian tugas Mahk mah lntema<;ional , emuanya 1lu 

merupakan masalah-masa1ah yang dapat rnengancam perdamaian lnterna. ional. 

Sehingga diper1ukan suatu organ ters but sebagai bada11 Ke .aki an lntcmasional 

yang berwenang mengatasi perselisiha:n d1 bida ,_g hukum, agar P' ra ih k yang 

. b rsclisih tidak menggunakan cara-cara mcrcka sendir1 untuk m~n de aikan . a. 

Sebab a . aka .. anya cam yang digunakan para pihak dalam men 0 atasi persen• keta.a 

yang dib..adapinya selalu menggunaka.'1 kekerasan yang dapat mengancarn perdama · 

dan keamanan Jntem asional, yang pada akhi.rnya u • :;an terse · ut menja i b· gum 

• tugas Security Council. 

Dengan demikian. jelaslah yang menjad.i tuj uan eny I· saia 1 melal ·i Mahkamah 

lntemasional, yakni agar para pihak dalam menyelesaikan ·asus y· ng dihaclapi 
·f 

sebelum berkembang ke arah titik rawan terutama dalam lap .1gan bid· ng 1 ukwn, 

merninta penyelesaian me1 a1 ui badan Mahkamah tnternasional sesua i tug snva 

sebagai penegak Hukwn In emasionaL 
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Kesimpu!an 

BABV 

KES!M.PULAN DAN SA!lAN .. ·SAR N 

Setelah penuJis membahas materi yang menyangkut peranan Mah amah 

ntemasiona1 dalam menyelesaikan sengkcta Internasional, selanjutnya dari 

pembahasan ch atas penulis akan memuik beberapa kesimpulan yang sang t pentin , 

yaitu: 

1. Mahkamah Intemasional adalah merupakan salah satu dari en orga 

utama United N tio s sa gat erperan da1am .rneiih ra perda a1, n dan 

kcamanan IntemasionaI, sesuai dengan tuj ian yang dicantumi' n dalam 

Piagam Perserikatan Bangsa-Bangsa. 

2. Pembentukan Mahkamah lnternasional bila dilihat dari latar belakang 

pembentukannya adalah merupakan ke1anjutan dari pertemuan-pert uan 

dengan pengajuan proposal dari sebuah negara atau bebcra negara dan 

hasi1-hasi1 konferensi. 

3. Adanya kasus perselisihan antara Amerika Serikat dengan Pemerint.ah 

l.nggris ad !ah awal tonggak berdirinya peradi lan n ernasionai t patnya 

pada tahun 1894 yaitu dimana penyelesaian perselisihan dil ak kan o eh 

Badan Abritase (kasus Alabama Claims). 
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4. Mengingat bad.an Arbitrase Intemasional bel um men miu.k · n 
~ 

keefektifa.11nya dalam operasi menyelesaikan perselisihan !nterna 10 al, 

maka perlu dilak:ukan perombakan d.an p mbenahan dengan membentuk 

badan yang ba ·u disebut Mahkamah lntemasional Perrnanen pada tah un 

1920. 

5. Namun badan ini juga tidak berla:ngsu.ng lama., rnengingat m£t'5ih lih 

keterbatasan-keterbata"an dalam menyelesaikan rseli ih lnt rna ional, 

dengan adanya kekurangan-kekurangan itu perlu. di .dakan m' 

pembenahan untuk lebih me gefektifkan l mbaga i i da.la.m rperan 

mengatasi sengketa Intern sionai. ..1an hasil 'Onfere si Dum barto ak.s 

mengi11asilkan beberapa keputusan yang sang-at penting dala m ~m 

badan Mahkamah Internasional yaJ1 > • ekara11g ini . 

p. Dengan b.asil keputusan tersebut, maka dalam pem i ar l1 'sidang 

pembentukan United Nations di San Francisco, tanggai 6 Apri l - 26 J uni 

1945 diputuskan pembentukan Mahkamah Internasiona yang baru den ~an 

berlandaskan pada The Charter of The United Nations dan ... tat ta 

Mahkarnah Intema"iona1. 

7. Be dasarlrnn landasan operasionai terseb It, Ma~ .. amah lnt rnasional tel ah 

diakui oleh masyan1kat lnter:nasional, sebagai satu~sat n a Badar Mah 'm, h 

Pengadilan Intemasional yang bertugas men elesaika persehs .han-

perselisihan Internasional yang 'erkaitan dalam bidang hukum, sedangkan 

so 
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perse isihar1 fnternasionai di idang polibs adal ah w . .:.wcnang S 'Cun t)· 

Council. 

8. Hasil keputusan yang dikeluar an 

keputusan fina , seh.ngga fongsi ke utusan 1tu diharnr ka 1 dapai 

memberikan dampak kepada usaha pemilihara peni.:1.m< ·an aunia tenH· n 

kepada pihak-pihak yang mene1ima hasi1 keputusan itu dapat meredakan 

ke~egangan yang diakibatkan adanya p rseli ihan di antara mereka. 

9. Sebagai badan l\1ahkamah Intemasional yang ha s dap t m mberi 

,, 

' eputusan terha"dap perseiisihan-persetisihan Internasiona , mak 

Mahkamah lnternasiona1 dalam memberika keputusan terl pa. dari 

pengaruh badan-badan la ·n atau pihak-pihak lain, c enga.n demilfr 

k:eputusan MaJ1kamah lnternasi nal merupakan keput san yang murni dan 

adil. 

10. Selai penyelesaian perselisi an Internasional dilakukan ole l 1.;t · karnah 

Jnternasional, a .. alah ca a penye1esaia menurut Huk m lnte a. ional .' itu 

deng n: 

Melalui sa1ura.'1 diplomatik. 

Peny lesaian se ,arn yuridi . 

Penyelesaian rnelal i PBB. 
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B. Saran-Saran 

I . Mcl ihat dari kctentuan·-ketcntuan yang l.~rdapat pada P'ugam f> ·rscn ·atan 

Bangsa-Bangsa dan Statuta Mahkamah Per di lan lntemasional , perlu d\b a t 

suatu ketentuan tarnba i.an yang mengatur s cara operasiona l tugas dan 

fungsi Mahkamah lntemas·onal yang dapat menjangkau hal -hal 

mendetail dalam usaha rnernelihara perdamaian Intem asional. 

anP . 0 

2. Hasi1 keputusan Mahkamah lntemasional, hendaknya d pat di . ·sak an 

untuk dipatuhi ol h para pihak tidak mema uhinya hendak diberi k n ·al)! s i 

oleh masyarakat 1nternasiona1. 

3. Cara pemilihan hakjm Mahkamah ntem· ional 1-e rl u dilakukan 

perombaka n seperti yang berlaku saat mi, General Assembly, ya .tu 

perombakan dengan cara Haki dipili h langsung oleh anggota United 

Nations dengru suara terbanyak dengan demikian selurnh anggota me ra a 

terwaki l i da.lam badan tersebut. 
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